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ABSTRAK 
 
URIANI, NIM : 14.12.11.022. Branding Wayang Orang Sriwedari Melalui 
Akun Instagram @wayang_orang_sriwedari Dan @wayang_wong_sriwedari 
Untuk Meningkatkan Jumlah Pengunjung. Skripsi. Jurusan Komunikasi dan 
Penyiaran Islam, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, Institut Agama Islam 
Negeri Surakarta. 2019.  
Dewasa ini penggunaan media sosial semakin meningkat bahkan bisa 
dikatakan sebagai kebutuhan. Salah satu kesenian asli Surakarta yang bernama 
Wayang Orang Sriwedari mencoba memperkenalkan dirinya melalui media 
tersebut. Kesenian ini sudah ada sejak tahun 1901. Namun masih banyak 
masyarakat yang tidak mengetahui keberadaannya bahkan ada yang mengira telah 
bubar. Tujuan kesenian ini menggunakan Instagram yaitu agar masyarakat 
kembali mengenal kesenian ini dan mengajak masyarakat untuk menyaksikan 
secara langsung baik masyarakat dalam negeri maupun mancanegara. Judul 
penelitian ini adalah “Branding Wayang Orang Sriwedari Melalui Akun 
Instagram @wayang_orang_sriwedari dan @wayang_wong_sriwedari Untuk 
Meningkatkan Pengunjung”. Penelitian ini adalah penelitian branding melalui 
Instagram. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana branding 
yang dilakukan Wayang Orang Sriwedari melalui tim publikasi untuk 
meningkatkan pengunjung. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif, yaitu 
melakukan penelitian langsung secara intensif dan melakukan observasi kemudian 
data diolah dengan cara menggambarkan dan menyajikan fakta yang ada di 
lapangan. Teknik analisis data dilakukan dengan cara menjabarkan wawancara 
yang telah dilakukan. Aspek yang diperhatikan adalah penggunaan Instagram 
sebagai media branding untuk meningkatkan pengunjung. 
Hasil penelitian ini menunjukkan dari semua informan yang digunakan dalam 
penelitian ini mengungkapkan bahwa branding yang dilakukan melalui Instagram 
mampu meningkatkan pengunjung Wayang Orang Sriwedari walau tidak 
konsisten. Konten yang digunakan tim publikasi untuk mem-branding Wayang 
Orang Sriwedari di Instagram yaitu dengan cara mengunggah foto pentas, video 
pentas, foto behind the scene, video behind the scene, jadwal lakon, kata-kata 
mutiara, ajakan serta deskripsi singkat tentang Wayang Orang Sriwedari 
dimasukkan sebagai captions. Konten-konten tersebut dikemas menarik yang 
kemudian diunggah sehingga membuat masyarakat penasaran dan menyaksikan 
Wayang Orang Sriwedari secara langsung. 
 
 
Kata Kunci : Branding, Instagram, Meningkatkan Jumlah Pengunjung 
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ABSTRACT 
 
URIANI, NIM : 141211022. Branding Wayang Orang Sriwedari Through 
Instagram Accounts @wayang_orang_sriwedari and 
@wayang_wong_sriwedari To Increase The Number Of Visitors. Islamic 
Communication and Broadcasting, Ushuluddin and Missionary Faculty, 
State Islamic Institute of Surakarta. 2019. 
 
Nowadays the use of social media increasingly increase moreover it can be 
said that it becomes need. One of traditional art of Surakarta called “Wayang 
Orang Sriwedari” try to introduce their self through the media. This art has been 
there since 1901. In fact, there are a lot of society do not know their existence. 
The aim of this art to use Instagram is bringing the society back to know this art 
anymore and urge the society to watch directly either they are domestics or 
foreigners. The title of this research is “Branding Wayang Orang Sriwedari 
Through Instagram Accounts @wayang_orang_sriwedari and 
@wayang_wong_sriwedari to Increase the Visitors”. This research is a branding 
research through Instagram. This aim of this research is to know how is branding 
conducted by Wayang Orang Sriwedari through publication staff to increase the 
visitors. 
This research is a qualitative descriptive method, is doing a direct research 
intensively and doing observation then processing the data with picturing and 
serving the fact in the range of activity. The technique of data analysing can be 
done by enlighten the interview which has been done before. The consider is the 
use of Instagram as a branding social media to increase the visitors.  
The result of this research is shows that all of the informants who used in the 
research said that branding through Instagram is able to increase the visitors of 
Wayang Orang Sriwedari although it is not consistent always. The contents which 
has been used by publication team to branding Wayang Orang Sriwedari in 
Instagram by uploading stage performance’s photos, the performance’s video, the 
behind the scene photograph, the behind the scene’s video, the schedule of the 
story, the messages, propulsion and a brief descriptions about Wayang Orang 
Sriwedari as a captions. The contents is packed interestingly then it is uploaded to 
the media so that make the society curious and watch it directly. 
 
 
Keywords : Branding, Instagram, To Increase The Number Of Visitors. 
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BAB I 
 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Dewasa ini teknologi mengalami perkembangan yang sangat pesat. 
Teknologi menjadi kebutuhan utama manusia dalam menunjang 
pekerjaannya. Salah satunya dalam hal berkomunikasi. Pada abad ke-21, 
akibat majunya teknologi menjadikan orang lebih mudah untuk 
berkomunikasi. Hadirnya internet di tengah masyarakat menjadikan 
masyarakat mudah dalam berinteraksi serta berkomunikasi dengan sesama 
penggunanya yang berdampak besar sehingga membentuk budaya baru dalam 
berkomunikasi.  
Media adalah saluran komunikasi tempat berlalunya pesan dari 
komunikator kepada komunikan (Onong Uchjana, 1984: 18). Dengan kata 
lain, media  merupakan sarana atau alat yang dipergunakan untuk 
berkomunikasi, yaitu menyampaikan dan menerima informasi. Dalam 
beberapa tahun terakhir, muncul sebuah media baru yang kemudian 
berkembang dengan pesat. Menurut Abdul Muis, salah satu pakar komunikasi 
menyebutkan bahwa “kemajuan teknologi komunikasi dan informasi 
menghadirkan aneka ragam saluran (media) yang kian lama kian canggih dan 
memungkinkan segala macam kejadian” (Suryanto, 2015: 92). 
Perkembangan teknologi media baru memungkinkan kita sekarang untuk 
menikmati konten media baru tidak hanya dengan menggunakan internet dari 
perangkat komputer (PC). Berbagai perangkat teknologi sudah banyak 
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tersedia seperti komputer jinjing, komputer tablet, ponsel pintar, dan bahkan 
ponsel biasa yang memiliki kemampuan untuk akses internet (Adiputra, 2012: 
62).  Salah satu efek dari media baru adalah lahirnya media sosial atau 
jejaring sosial yang banyak digunakan masyarakat di seluruh dunia. 
Internet merupakan suatu jaringan yang menghubungkan komputer/gawai 
yang ada di dunia dan membentuk suatu komunitas maya yang dikenal 
dengan sebutan desa global. Jika kertas dalam surat kabar dapat disentuh oleh 
indra manusia demikian radio dapat didengar telinga dan televisi dapat dilihat 
dan didengarkan, maka internet sebuah jaringan yang membentuk komunitas 
maya dan tidak ada satu pun manusia yang dapat pergi ke desa global itu. 
Pengguna internet hanya dapat saling mengirim dan menerima pesan antar 
sesama pengguna, meskipun tidak ada manusia yang pernah sampai ke 
tempat itu, namun itu nyata ada karena setiap detik dan menit manusia 
melakukan aktivitas pertukaran pesan dan data (Tamburaka, 2013: 75). 
Kehadiran situs jejaring sosial atau sering disebut dengan media sosial 
seperti Instagram merupakan media yang digunakan untuk memublikasikan 
konten seperti profil, aktivitas atau bahkan pendapat pengguna juga sebagai 
media yang memberikan ruang bagi komunikasi dan interaksi dalam jejaring 
sosial (Nasrullah, 2014 : 36). Dengan kata lain, media sosial merupakan alat 
komunikasi online yang berfungsi untuk menghubungkan antara pengguna 
satu dengan pengguna lain untuk berinteraksi secara langsung secara online. 
Media baru ini memungkinkan orang berbicara, berpartisipasi, berbagi dan 
menerima informasi secara cepat tanpa halangan ruang dan waktu. 
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Selain itu, media sosial sekarang ini juga dapat digunakan sebagai alat 
untuk promosi. Promosi merupakan bagian yang tidak bisa dipisahkan dari 
kegiatan komunikasi kepada pelanggan. Promosi merupakan ujung tombak 
keberhasilan kegiatan bisnis. Apa jadinya jika produk yang berkualitas dan 
memiliki nilai yang superior bagi pelanggan, namun justru pelanggan tidak 
pernah mengetahuinya. Organisasi bisnis yang gagal melaksanakan kegiatan 
promosi ibarat tidak bisa berenang tenggelam di lautan. Betapapun kualitas 
produk bila pelanggan tidak pernah mengetahuinya maka pelanggan tidak 
akan mengonsumsinya. Oleh karena itu, promosi merupakan sarana yang 
paling ampuh bagi organisasi bisnis untuk menarik dan mempertahankan 
pelanggan (Somad & Priansa, 2014: 237). 
Banyak merek yang beredar di sekeliling kita yang semakin hari semakin 
beragam, mulai dari merek makanan, pakaian, komunitas atau organisasi 
hingga ikon pariwisata suatu daerah. Merek-merek tersebut tentu mempunyai 
tujuan tersendiri, dengan menampilkan ciri khas masing-masing sehingga 
mereka memiliki identitas yang jelas di depan khalayak dan mudah dikenali. 
Merek merupakan elemen komunikasi pemasaran yang penting. Menurut 
Philip Kotler dalam Rama Kertamukti  dalam bukunya yang berjudul 
“Strategi Kreatif Dalam Periklanan” yaitu  
a brand is a name, term, sign or design or combination of 
them, intended to identify the goods or service of one seller of 
group of seller and differentiate them from those of competitors. 
(Merek adalah nama, istilah, tanda, simbol, desain, ataupun 
kombinasinya yang mengidentifikasikan suatu produk/jasa yang 
dihasilkan perusahaan. Identifikasi ini berfungsi untuk 
membedakan dengan produk sejenis (Kertamukti, 2015: 88). 
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Dalam penelitian yang disusun oleh Muhammad Effendi (2017), sebelum 
media sosial berkembang, branding dilakukan melalui media konvensional 
seperti koran, brosur, spanduk, majalah, radio, dan televisi.  Namun bukan 
berarti media konvensional ditinggalkan begitu saja. Media konvensional 
dinilai kurang efisien terutama waktu dan biaya, sedangkan media online 
lebih efisien karena dunia informasi dengan praktis ada di tangan kita. Sifat 
media online yang selalu up to date tiap saat dengan berbagai informasinya, 
yang kapanpun dan di manapun masyarakat dapat langsung mengaksesnya 
melalui ponsel pintar yang dimilikinya.  
Media sosial menawarkan keuntungan yang besar bila dibandingkan 
dengan media konvensional. Kelebihan branding melalui media sosial adalah 
kecepatannya dalam menyampaikan informasi kepada khalayak. Pengelola 
merek dapat menambahkan informasi berupa teks atau gambar dengan cepat. 
Penggunaan media sosial juga sudah dijadikan sebagai media branding 
sebuah pertunjukan kesenian wayang orang di Surakarta yang bernama 
Wayang Orang Sriwedari.  
Wayang adalah suatu bentuk seni pertunjukan yang berupa drama yang 
khas, yang meliputi juga seni suara, seni sastra, seni musik, seni lukis dan 
lain-lain. Wayang sudah dikenal sejak zaman prasejarah, yaitu sekitar 1500 
tahun sebelum masehi. Saat itu , masyarakat Indonesia memeluk kepercayaan 
animisme, yakni pemujaan roh nenek moyang yang disebut hyang atau 
dahyang yang diwujudkan dalam bentuk arca atau gambar. 
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Wayang memiliki beberapa versi, ada wayang yang dimainkan oleh 
orang dengan memakai kostum atau dikenal sebagai wayang orang dan ada 
pula wayang yang berupa sekumpulan gambar atau boneka yang dimainkan 
oleh dalang. Wayang yang dimainkan oleh dalang ini diantaranya wayang 
kulit dan wayang golek. Adapun cerita yang dikisahkan dalam pagelaran 
wayang, berasal dari Mahabharata dan Ramayana. (Pasha, 2011 : 17-18). 
Sesuai dengan sebutannya, wayang tersebut tidak diperagakan dengan 
memainkan boneka-boneka wayang, akan tetapi menampilkan manusia-
manusia sebagai pengganti boneka-boneka wayang. Mereka memakai 
pakaian yang sama seperti kostum, hiasan-hiasan yang dipakai pada wayang 
kulit. Supaya bentuk muka mereka menyerupai wayang kulit, seringkali 
pemain wayang ini wajahnya dihias dengan tambahan gambar atau lukisan. 
Pertunjukan wayang orang yang masih ada saat ini salah satunya adalah 
Wayang Orang Sriwedari di Surakarta. (Pasha, 2011: 30) 
Seperti yang kita ketahui Wayang Orang Sriwedari merupakan salah satu 
kesenian tradisional yang berasal dari Kota Surakarta. Sebelum dikenal 
dengan Wayang Orang Sriwedari, Wayang Orang pertama kali diperkenalkan 
oleh K.G.P.A.A. Mangkunegara I pada masa pemerintahannya yaitu pada 
1757 – 1795,  setelah itu kesenian tersebut dikembangkan oleh K.G.P.A.A. 
Mangkunegara IV dan K.G.P.A.A Mangkunegara V. Pada awalnya, 
pertunjukan wayang orang hanya diadakan dalam Pura Mangkunegaran, 
dengan kata lain Wayang Orang hanya bisa dinikmati oleh priyayi 
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(bangsawan) dan abdi dalem (orang yang mengabdikan diri kepada keraton) 
(Waluyo, 2010: 1-2) 
Pada masa pemerintahan K.G.P.A.A. Mangkunegara VI dan K.G.P.A.A. 
Mangkunegara VII, Wayang Orang mulai diperkenalkan ke publik. Para abdi 
dalem membuat kelompok-kelompok pertunjukan wayang orang dan 
mengadakan pertunjukan keliling dengan perlengkapan sederhana. Mereka 
bermain dengan memungut biaya dengan cara menjual karcis tanda masuk 
bagi para penonton. (Waluyo, 2010: 3)  
Di tahun 1910, wayang orang keliling tersebut berubah nama menjadi 
Wayang Orang Sriwedari. Para pemain wayang orang yang direkrut menjadi 
pemain Wayang Orang Sriwedari itu mempunyai kualitas kemampuan 
kepenarian yang tinggi, karena mereka sudah mempunyai pengalaman 
menjadi pemain wayang orang keliling. Dengan demikian, para pemain 
Wayang Orang Sriwedari merupakan pemain-pemain pilihan dan terbaik. 
Melihat perkembangan yang semakin baik, maka dibangunlah Gedung 
Wayang Orang yang terletak di lingkungan Taman Sriwedari atau Bon Rojo. -
(Waluyo, 2010: 3). 
Berdasarkan penelitian sejenis tentang Wayang Orang Sriwedari yang 
ditulis oleh Bambang Waluyo yang berjudul “Analisis Kemunduran Wayang 
Orang Sriwedari” menjelaskan tentang analisis SWOT kemunduran Wayang 
Orang Sriwedari, sementara pada penelitian ini menjelaskan tentang branding 
yang dilakukan tim publikasi Wayang Orang Sriwedari melalui Instagram 
untuk kepentingan promosi. 
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Tabel 1. Data Pengunjung Wayang Orang Sriwedari Tahun 2014-2016 
Sebelum Menggunakan Media Instagram Sebagai Media Branding 
 
Tahun 
Jumlah 
Pengunjung 
Rata-rata  pengunjung (hari) 
2014 31.276 99  
2015 32.248 102  
2016 35.386 112 
Sumber: Data Primer 
Wayang Orang Sriwedari berupaya mengenalkan dan mempopulerkan 
kembali kesenian tradisional ini kepada masyarakat luas. Melalui tim 
publikasi, Wayang Orang Sriwedari berinisiatif mem-branding dirinya 
melalui konten di media sosial Instagram. Tim publikasi memiliki dua akun 
Instagram yaitu, @wayang_orang_sriwedari dan @wayang_wong_sriwedari. 
Dua akun tersebut, mempunyai fungsi yang sama, tetapi ada beberapa konten 
yang berbeda.  
Kesenian tradisonal ini merupakan warisan budaya asli Indonesia yang 
kemudian dilestarikan oleh Dinas Kebudayaan Kota Surakarta, dan satu-
satunya kesenian wayang orang yang diakui oleh United Nations Educational 
Scientific and Cultural Organization (UNESCO) (Pasha, 2011: 30). 
Berdasarkan wawancara dengan tim publikasi, yaitu Bapak Handarutomo 
pada tanggal 15 September 2018 dan  Bapak Yogi Kurniawan pada tanggal 
27 Oktober 2018 mengatakan bahwa memasuki usia yang ke-108 tahun, 
Wayang Orang Sriwedari asing di telinga masyarakat yang beranggapan 
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Wayang Orang Sriwedari sudah tidak ada. Masyarakat beranggapan ketika 
Taman Hiburan Rakyat (THR) Sriwedari dibubarkan, maka Wayang Orang 
Sriwedari juga ikut bubar. Seiring berjalannya waktu untuk mengantisipasi 
Wayang Orang Sriwedari hilang di benak masyarakat, tim publikasi mencoba 
memanfaatkan Instagram pada tahun 2017 untuk mem-branding, 
memperkenalkan dan mengajak masyarakat untuk menyaksikan Wayang 
Orang Sriwedari baik masyarakat domestik maupun mancanegara. Jumlah 
pengguna Instagram di tahun 2017 mencapai 700 Juta orang di seluruh dunia. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Selain jumlah pengguna mencapai 700 juta orang, Instagram dipilih tim 
publikasi sebagai media branding dikarenakan mempromosikan suatu produk 
lebih mudah. Dengan hanya bermodal gawai, aplikasi dan jaringan internet 
sudah dapat mengunggah konten berupa gambar dan video singkat. Selain itu 
akun Instagram, tidak terbatas followers dan following-nya sehingga siapapun 
Gambar 1. Data Pengguna Instagram di tahun 2017 
Sumber : https://indonesiago.digital/jumlah-pengguna-instagram/ 
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dapat bebas melihat kiriman tersebut. Instagram saat ini juga mempunyai fitur 
membagikan cerita atau dikenal sebagai Insta-story yang dilengkapi dengan 
bermacam-macam efek yang membuatnya semakin menarik dan fitur siaran 
langsung atau live.  
Instagram merupakan salah satu media sosial yang memiliki kecepatan 
luar biasa dalam menyebarkan informasi. Sehingga dengan kekuatan tersebut 
Instagram efektif jika digunakan sebagai media branding. Sebelum 
menggunakan Instagram pada tahun 2017, publikasi Wayang Orang 
Sriwedari sudah dilakukan melalui pamflet yang dibuat oleh Dinas 
Kebudayaan selaku pihak yang berwenang. Wayang Orang Sriwedari juga 
menggunakan Radio Republik Indonesia (RRI) sebagai media partner 
publikasi. Tim pulikasi menggunakan media sosial Facebook, Twitter, Line 
dan Google+. Untuk media sosial Twitter, Line dan Google+ sudah tidak 
update. Facebook dan Instagram masih berjalan hingga sekarang, namun 
untuk Facebook aksesnya terbatas dikarenakan melalui grup. Sehingga akun 
yang bukan anggota grup tersebut tidak bisa mendapatkan informasi secara 
langsung. Sehingga fokus penelitian ini berada di media sosial Instagram 
sebagai media branding Wayang Orang Sriwedari.   
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Branding Wayang Orang Sriwedari Melalui 
Akun Instagram @wayang_orang_sriwedari dan 
@wayang_wong_sriwedari Untuk Meningkatkan Jumlah Pengunjung”. 
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B. Identifikasi Masalah  
a. Media konvensional kurang efisien biaya dan waktu. 
b. Kurang efektifnya media sosial selain Instagram, seperti Facebook, 
Twitter, Google+ dan Line untuk mempromosikan Wayang Orang 
Sriwedari. 
c. Sebagian besar masyarakat kurang mengetahui keberadaan Wayang Orang 
Sriwedari padahal sudah berumur 108 tahun. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Untuk memperjelas ruang lingkup pada penelitian ini, penulis 
memfokuskan pada Branding Wayang Orang Sriwedari Melalui Akun 
Instagram @wayang_orang_sriwedari dan @wayang_wong_sriwedari 
Untuk Jumlah Meningkatkan Pengunjung. Branding adalah kegiatan 
mengemas sesuatu objek agar terlihat menarik (dalam penelitian ini adalah 
Wayang Orang Sriwedari) melalui Instagram, yang bertujuan  untuk 
meningkatkan pengunjung atau dengan kata lain untuk menarik masyarakat 
menyaksikan seni pertunjukan Wayang Orang Sriwedari. 
 
D. Rumusan Masalah 
Bagaimana branding Wayang Orang sriwedari melalui akun Instagram 
@wayang_orang_sriwedari dan @wayang_wong_sriwedari untuk 
meningkatkan jumlah pengunjung? 
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E. Tujuan Penelitian 
Untuk mendeskrispikan branding Wayang Orang Sriwedari melalui akun 
instagram @wayang_orang_sriwedari dan @wayang_wong_sriwedari untuk 
meningkatkan jumlah pengunjung. 
 
F. Manfaat Penelitian 
a. Teoritis  
Bagi pihak ilmu komunikasi, Penelitian ini diharapkan mampu 
memberikan kontribusi teoritis bagi ilmu komunikasi, khususnya 
mengenai branding. 
b. Praktis  
Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan dan menjadi 
referensi praktis dalam memahami branding dalam pengaplikasiannya 
melalui media sosial khususnya Instagram. 
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BAB II  
 
LANDASAN TEORI 
 
A. Tinjauan  Teori 
1. Komunikasi Pemasaran 
Komunikasi pemasaran (marketing communication) adalah sarana 
yang digunakan perusahaan untuk menginformasikan, membujuk dan 
mengingatkan konsumen secara langsung ataupun tidak langsung tentang 
produk dan merek yang dijual. Komunikasi pemasaran bagi konsumen 
dapat memberi tahu atau memperlihatkan kepada konsumen tentang cara 
dan alasan suatu produk digunakan, serta tempat dan waktunya.  
Bentuk komunikasi pemasaran terdiri atas dua alat penting yakni 
sebagai berikut. 
1) Periklanan: setiap bentuk penampilan nonpersonal bayaran dan 
promosi tentang gagasan, barang, jasa oleh sponsor tertentu. Dapat 
digunakan untuk membangun citra jangka panjang bagi suatu produk 
atau memicu penjualan yang cepat. 
a) Daya sebar iklan : iklan memungkinkan penjualan mengulangi 
pesan berkali-kali. Iklan juga memungkinkan pembeli menerima 
dan membandingkan pesan dari berbagai pesaing. 
b) Daya ekspresi besar : iklan memberikan peluang untuk 
mendramatisasi perusahaan dan produknya melalui penggunaan 
cetakan, suara, dan warna yang berseni.
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c) Impersonalitas : Orang tidak merasa wajib memerhatikan atau 
menanggapi iklan. 
2) Promosi Penjualan: intensif jangka pendek untuk mendorong 
pembelian dan penjualan sebuah produk atau jasa. 
a) Komunikasi : promosi penjualan mendapat perhatian dan 
mengarahkan konsumen ke produk tersebut. 
b) Intensif : promosi penjualan menggabungkan konsensi, dorongan 
atau kontribusi yang memberi nilai bagi konsumen. 
c) Ajakan : promosi penjualan merupakan ajakan yang jelas untuk 
terlibat dalam transaksi. 
d) Publishitas : menyebarkan berita penting mengenai produk/jasa di 
media cetak atau dengan memperkenalkan produk/jasa melalui 
radio, televisi atau pentas tanpa dibayar oleh sponsor. 
e) Penjualan personal : penampilan secara lisan melalui percakapan 
dengan satu calon pembeli atau lebih untuk tujuan penjualan. 
f) Komunikasi di tempat pembelian (Suryanto, 2015: 520-522). 
Banyak pakar memberikan definisi atau pengertian mengenai promosi. 
Kotler dan Amstrong dalam Somad & Priansa dalam bukunya yang 
berjudul Manajemen Komunikasi. menyatakan bahwa:  
Promosi merupakan kegiatan di mana perusahaan mencoba 
untuk menginformasikan, mengajak, dan mengingatkan 
pelanggan baik secara langsung maupun tidak langsung tentang 
merek dan produk yang dijualnya. (Somad & Priansa, 2014: 
237) 
14 
 
 
 
Menurut Griffin dan Ebert dalam Somad & Priansa dalam bukunya 
yang berjudul Manajemen Komunikasi menyatakan bahwa “Promosi 
merupakan teknik apapun yang dirancang untuk menjual suatu produk”.  
Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa promosi 
merupakan seluruh aktivitas komunikasi yang dilaksanakan oleh 
organisasi bisnis melalui alat-alat promosi yang ditujukan untuk 
menginformasikan, mengarahkan dan membujuk pelanggan agar 
menggunakan produk. (Somad & Priansa, 2014: 237). Tujuan dan Fungsi 
Komunikasi Pemasaran adalah sebagai berikut: 
a) Menyebarkan informasi dari suatu produk (komunikasi informatif), 
misalnya tentang harga, distribusi. 
b) Memengaruhi untuk melakukan pembelian atau menarik konsumen 
pesaing untuk beralih merek (komunikasi persuasif). 
c) Mengingatkan audiens untuk melakukan pembelian ulang. 
Respons yang diberikan oleh penerima komunikasi diantaranya 
sebagai berikut.  
a) Efek kognitif untuk membentuk kesadaran tertentu; 
b) Efek afeksi memberikan pengaruh untuk melakukan sesuatu, yang 
diharapkan adalah realisasi pembelian; 
c) Efek konatif atau perilaku membentuk audiens untuk perilaku 
selanjutnya yaitu adanya pembelian ulang (Suryanto, 2015: 523). 
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2. Media Baru 
a. Pergeseran Media Lama ke Media Baru 
Teknologi media telah menciptakan revolusi di tengah masyarakat 
karena masyarakat sudah sangat bergantung kepada teknologi, dan 
tatanan masyarakat terbentuk berdasarkan pada kemampuan 
masyarakat menggunakan teknologi. Ia melihat media berperan 
menciptakan dan mengelola budaya. 
Pemikiran Mc Luhan mengenai hubungan antara teknologi, media 
dan masyarakat ini disebut dengan technological determinism yaitu 
paham bahwa teknologi bersifat determinan (menentukan) dalam 
membentuk kehidupan manusia.  Teknologi memiliki pengaruh sangat 
besar dalam masyarakat karena teknologi komunikasi menjadi 
penyebab utama perubahan budaya. Menurutnya setiap penemuan 
teknologi baru, mulai dari penemuan huruf, penemuan mesin cetak 
hingga media elektronik memengaruhi institusi budaya masyarakat. 
McLuhan mengemukakan “We shape our tools and they in turn shape 
us” “(Kita membentuk peralatan kita dan mereka pada gilirannya 
membentuk kita) (Morissan, 2013 : 486-487). 
 Menurut Marshall McLuhan dalam Apriadi Tamburaka di dalam 
bukunya yang berjudul Literasi Media, teknologi komunikasi 
memainkan peran penting dalam tatanan sosial dan budaya baru 
membawa perubahan dari media cetak ke media elektronik. Ada tiga 
bagian penting dari konsep ini yaitu Global Village (desa global), 
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sebuah bentuk baru organisasi sosial yang muncul ketika media 
elektronik mengikat seluruh dunia dalam suatu tatanan. Saat ini media 
ikut campur tangan dalam kehidupan kita secara lebih cepat daripada 
yang sudah-sudah dan juga memperpendek jarak di antara bangsa-
bangsa. 
Dengan adanya perkembangan teknologi di bidang teknologi 
informasi juga memicu perubahan besar dalam teknologi digitalisasi di 
mana semua konten media baik cetak maupun elektronik dapat 
digabungkan dan didistribusikan. Menurut Flew dalam Tamburaka 
mengemukakan bahwa media digital merupakan bentuk dari konten 
media yang menggabungkan dan mengintegrasikan data, teks, suara 
dan berbagai gambar yang tersimpan dalam format digital dan 
didistribusikan melalui suatu jaringan seperti kabel serat optik, satelit 
dan sistem transmisi gelombang rendah. 
Dengan kata lain, pergeseran teknologi dari tradisional ke 
teknologi digital membawa perubahan besar dalam cara manusia 
berkomunikasi. Jika sebelumnya khalayak media massa dikendalikan 
oleh informasi dari lembaga media massa, ketika perubahan teknologi 
itu terjadi ke arah digitalisasi maka terjadi pula perubahan pada pola 
distribusi konten media yang kini dapat berpindah ke posisi khalayak. 
Sehingga dominasi media sebagai penyedia konten tidak lagi menjadi 
satu-satunya sumber informasi, justru sebaliknya khalayak juga dapat 
menciptakan konten media itu sendiri (Tamburaka, 2013: 71-72). 
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Secara garis besar bahwa perubahan media lama ke media baru 
memengaruhi cara kita dalam berinteraksi dan berkomunikasi 
menggunakan media. Media baru juga sering disebut sebagai media 
siber (cybermedia), media online, media digital dan media web. 
Namun pada intinya bermuara pada hal yang sama yaitu merujuk pada 
perangkat media baik itu perangkat keras (hardware) maupun 
perangkat lunak (software) (Nasrullah, 2014:13). 
Dalam konteks penelitian ini, jenis media baru yang akan 
digunakan adalah internet. Ada lima konsep yang dikemukakan oleh 
Dennis Mc. Quail dalam Tamburaka (2013: 74) mengenai perbedaan 
media baru dan media lama, antara lain: (1) derajat interaktivitas, di 
mana interaksi dalam new media lebih fleksibel dan lebih tinggi 
dibanding media konvensional, (2) derajat social presense (keberadaan 
sosial) di mana media massa lebih bersifat lebih personal, mengurangi 
ambiguitas. Media baru memungkinkan audience untuk bisa 
berhubungan secara personal dengan  media melalui kontak langsung. 
(3) derajat otonomi, di mana penggunaan media memiliki kemampuan 
untuk mengontrol isi dan penggunaan medianya sendiri dan menjadi 
sumber independen. Pengguna media bisa memiliki media sendiri dan 
diolah sendiri, (4) derajat playfullness, kemampuan media 
menyediakan hiburan bagi para user, (5) derajat privasi yang 
berhubungan dengan tepi isi yang dimiliki para pengguna media. 
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Mereka bebas menampilkan apa pun di media baru (internet) sehingga 
menghasilkan media yang unik (berbeda) dan personal. 
Dalam hubungan komunikasi antara individu keberadaan media 
baru memberikan perspektif yang baru. McQuail juga menunjukkan 
enam perbedaan antara media lama dengan media baru yaitu, (1) media 
lama konsepnya satu objek berbicara pada banyak orang sementar 
media  baru bersifat decentralized yang artinya semua memiliki 
kesempatan berbicara kepada siapa pun (2)  media lama adalah one 
way communication, semetara media baru two way commuication 
yang memungkinkan adanya feedback dari audience (3) media lama di 
bawah kontrol negara, sementara media baru di luar konrtol negara, 
bahkan bisa dinikmati siapa pun yang ada di dunia tanpa batas negara 
(4) media lama memproduksi lapisan sosialsemetara media baru 
memproduksi konsep demokratisasi, (5) media lama memfragmentasi 
audience sementara media baru meletakkan audience pada posisi yang 
sama (6) media lama kebinguanan sosial, sementara media baru 
berorientasi pada individu (Tamburaka, 2013 : 74-75). 
b. Internet 
Internet pada awalnya merupakan jaringan komputer yang 
dibentuk oleh Departemen AS pada tahun 1969 sebuah proyek 
ARPANET (Advanced Research Projevt Agency Network) melalui 
komputer yang berbasis UNIX serta cikal bakal adanya TCP/IP 
(Transmission Control Protocol/Internet Protocol). 
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Di Indonesia keberadaan internet dimulai ketika tokoh-tokoh 
seperti: RMS Ibrahim, Suryono, Adi Indrayanto dan Onno W. Purbo 
yang membangun jaringan internet dari tahun 1992-1994. 
Pengembangan internet itu dimulai melalui kegiatan radio amatir pada 
Amateir Radio Club (ARC) di ITB tahun 1986 membangun jaringan 
komunikasi BBS (Buletin Board System). 
Internet sendiri merupakan suatu network (jaringan) yang 
menghubungkan setiap komputer yang ada di dunia dan membentuk 
suatu komunitas maya. 
Banyaknya informasi di internet menjadi sumber daya informasi 
baru yang menarik khalayak media massa untuk berpindah dari media 
massa lama (old media) ke media baru (new media). Media baru 
menyatukan semua yang dimilki media lama, jika surat kabar hanya 
dapat dibaca dalam media kertas, radio hanya dapat didengar, televisi 
hanya dapat menyatukan audio dan visual, melalui internet semua itu 
dapat disatukan baik tulisan, suara dan gambar hidup. Pengguna 
internet dapat membaca tulisan melalui blog, website, dapat 
mendengar radio melalui radio internet, dapat menonton siaran 
berita/acara melalui live streaming atau mengunduh video. Dengan 
kata lain semua karakteristik khas masing-masing Old Media dapat 
disatukan dalam dunia New Media  (Tamburaka, 2013: 75-77). 
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c. Keunggulan Internet 
Menurut Morissan (2014: 327) dalam bukunya “Periklanan: 
Komunikasi Pemasaran Terpadu” ada lima keunggulan internet dan 
tiga keterbatasan internet yakni sebagai berikut. 
1) Target Konsumen Khusus 
Keuntungan atau keunggulan utama memasang iklan di Internet 
adalah kemampuan media ini secara efektif untuk membidik target 
konsumen yang spesifik atau khusus tanpa menimbulkan 
pemborosan media. 
2) Pesan Khusus 
Sebagai hasil dari mendapatkan konsumen yang terarah, pesan 
dapat dirancang sedemikian rupa agar menarik dan dapat 
memenuhi kebutuhan dan keinginan target audiensi tertentu. 
Kemampuan internet memungkinkan untuk melakukan pesan 
pribadi atau melakukan pemasaran secara personal. 
3) Kemampuan Interaktif 
Melalui internet, konsumen mendapatkan umpan balik secara 
cepat. Hal ini memberi efek yang dapat meningkatkan kepuasan 
konsumen. 
4) Akses Informasi 
Kemampuan internet untuk menyediakan informasi dalam jumlah 
besar melalui search engine. Apapun yang diinginkan oleh 
konsumen akan ditemukan di dalam internet. 
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5) Ekspos Luas 
Bagi pengusaha kecil dengan anggaran yang terbatas, internet 
merupakan salah satu jawabannya karena dengan internet 
memungkinkan memasarkan produknya secara cepat, hemat, dan 
efisien. 
d. Keterbatasan Internet 
1) Jumlah Audiensi 
Tidak ada data akurat mengenai jumlah audiensi pengguna 
merupakan salah satu keterbatasan dari internet karena tidak semua 
lapisan masyarakat mengetahui internet, hanya kalangan tertentu 
saja yang mengetahui internet. 
2) Proses Lambat 
Terkadang proses untuk membuka situs web harus tersendat hal ini 
dikarenakan situs web tersebut mendapatkan pengunjung dalam 
jumlah yang besar dan waktu yang bersamaan. 
3) Penipuan 
Saat ini internet belum menjadi media yang sepenuhnya aman 
terhadap kemungkinan penipuan. Beberapa kasus yang merugikan 
konsumen kerap ditemui terkait dengan penggunaan internet, 
contohnya seperti hacking (mengganggu atau merusak situs web 
milik pihak orang lain) (Morissan (2014: 328). 
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3. Media Sosial 
a. Pengertian Media Sosial 
Kehadiran situs jejaring sosial (social networking site) atau sering 
disebut dengan  media sosial (social media) seperti Facebook, Twitter 
dan Skype merupakan media yang digunakan untuk memuplikasikan 
konten seperti profil, aktivitas atau bahakn pendapat pengguna juga 
sebagai media yang memberikan ruang bagi komunikasi dan interaksi 
dalam jejaring sosial di ruang siber (Nasrullah, 2014: 36). 
Disebut dengan jejaring sosial dikarenakan aktivitas sosial tidak 
hanya dapat dilakukan di dunia nyata tetapi juga dapat dilakukan di 
dunia maya. Setiap orang dapat menggunakan jejaring sosial sebagai 
sarana berkomunikasi, membuat status, berkomentar, berbagi foto dan 
video layaknya kita berada di lingkungan sosial (Tamburaka, 2013: 
78-79). 
b. Karakteristik Media Sosial 
Adapun karakteristik media sosial menurut Rulli Nashrullah yaitu 
sebagai berikut: 
1) Jaringan (network) 
Media sosial memiliki karakteristik jaringan sosial, 
media sosial terbangun dari struktur sosial yang terbentuk di 
dalam jaringan atau internet. Namun sebagaimana ditekankan 
oleh Castells dalam buku Nashrullah yang berjudul Teori dan Riset 
Media Siber (Cybermedia), struktur atau organisasi sosial yang 
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terbentuk di internet berdasarkan jaringan informasi yang 
padadasarnya beroperasi berdasarkan teknologi informasi dalam 
mikroelektronik, jaringan yang terbentuk antar pengguna 
merupakan jaringan yang secara teknologi di mediasi oleh 
perangkat teknologi, seperti komputer, telepon genggam atau 
tablet. Karakter media sosial adalah membentuk jaringan 
diantara penggunanya. tidak peduli apakah didunia nyata antar 
pengguna itu saling kenal atau tidak, namun kehadiran media 
sosial memberikan medium bagi pengguna untuk terhubung 
secara mekanisme teknologi (Nasrullah, 2017 : 16-17). 
2) Informasi (information) 
Informasi menjadi etentitas yang penting dari media 
sosial, sebab pengguna media sosial dapat mengkreasikan 
representasi identitasnya, memproduksi konten, dan melakukan 
interaksi berdasarkan informasi. Bahkan informasi menjadi 
semacam komoditas dalam masyarakat informasi. Informasi 
tersebut diproduksi, dipertukarkan, dan dikonsumsi. 
3) Arsip (archive) 
Bagi pengguna media sosial, arsip menjadi sebuah 
karakter yang menjelaskan bahwa informasi telah tersimpan 
dan bisa diakses kapanpun dan melalui perangkat apapun. 
Sebagai contoh setiap informasi apapun yang diunggah di 
Facebook, informasi itu tidak hilang begitu saja saat pergantian 
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hari, bulan sampai tahun. Bahkan informasi itu akan terus 
tersimpan dan dengan mudahnya bisa diakses kembali. 
4) Interaksi (interaktivity) 
Karakteristik dari media sosial adalah terbentuknya 
jaringan antar pengguna. Jaringan tersebut tidak sekedar 
memperluas hubungan pertemanan atau pengikut di internet 
semata, namun juga dibangun dengan interaksi antar pengguna  
tersebut. Secara sederhana interaksi yang terjadi di media sosial 
minimal berbentuk saling mengomentari atau memberikan 
tanda, seperti tanda jempol ‘like’ di Facebook. (Nasrullah, 2017 : 
19-25) 
5) Simulasi Sosial (simulation of society) 
Media sosial memiliki karakter sebagai medium 
berlangsungnya masyarakat di dunia virtual. Media sosial 
memiliki keunikan dan pola yang dalam banyak kasus bisa  
berbeda dan tidak dijumpai dalam tatanan masyarakat yang real. 
Sebagai contoh pengguna media sosial bisa dikatakan sebagai 
warga negara digital (digital citizenship) yang berlandaskan 
keterbukaan tanpa adanya batasan-batasan. 
6) Konten Oleh Pengguna (user-generated content) 
Karakteristik media sosial lainnya adalah konten oleh 
pengguna atau lebih populer disebut dengan user generated 
content. Konten ini menunjukkan bahwa di media sosial konten 
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sepenuhnya milik dan berdasarkan kontribusi pengguna atau 
pemilik akun. (Nasrullah, 2017: 28-31) 
7) Penyebaran (share/sharing) 
Penyebaran (share/sharing) merupakan karakter lainnya dari 
media sosial. Medium ini tidak hanya menghasilkan konten yang 
dibangun dari dan dikonsumsi oleh penggunanya, tetapi juga 
didistribusikan sekaligus dikembangkan oleh penggunanya. Ada 
beberapa alasan mengapa karakter penyebaran menjadi penting 
untuk media sosial, di antaranya: 
a) Upaya membagi informasi yang dianggap penting kepada 
anggota komunitas (media) sosial lainnya. 
b) Menunjukkan posisi atau keberpihakan khalayak terhadap 
sebuah isu atau informasi yang disebarkan. 
c) Konten yang disebarkan merupakan sarana untuk menambah 
informasi atau data baru lainnya sehingga konten menjadi 
semakin lengkap (Nasrullah, 2017: 33). 
c. Jenis-jenis Media Sosial 
1) Facebook 
Facebook didirikan oleh Mark Zuckerberg bersama rekan 
mahasiswanya. Awal keanggotaannya hanya terbatas pada 
mahasiswa Harvard saja, namun kemudian keanggotanya  
diperluas hingga ke perguruan tinggi lainnya. Seiring 
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kepopulerannya di berbagai perguruan tinggi, kemudian menerima 
keanggotaan dari mahasiswa di universitas lain. 
Sejak diluncurkan pada Februari 2004 lalu, facebook kini telah 
memiliki pengguna hampir 1,5 Miliar. Pengguna dapat membuat 
profil pribadi, meminta dan menambahkan pengguna lain sebagai 
teman, melakukan pertukaran pesan melalui inbox, membuat status 
terbaru dan penerimaan pemberitahuan. Selain itu dapat membuat 
grup dengan karakteristik tertentu (Tamburaka, 2013: 79-80). 
2) Twitter  
Ide Twitter muncul dari sebuah diskusi yang diselenggarakan oleh 
anggota dewan dari Podcasting perusahaan Odeo. Dalam 
pertemuan tersebut Jack Dorsey memperkenalkan ide Twitter di 
mana individu dapat menggunakan SMS layanan untuk 
berkomunikasi dengan sebuah kelompok kecil. Penggunaan media 
dapat menggunakan Twitter sebagai sarana untuk menciptakan 
konten media dengan memanfaatkan fitur-fitur yang ada di 
dalamnya. Seperti menulis pesan berdasarkan topik tertentu dengan 
menggunakan pagar (#) (hashtag). Sedangkan untuk menyebutkan 
atau membalas pesan dari pengguna lain bisa menggunakan tanda 
(@)(at). Kekurangan dari Twitter adalah pesannya hanya 
menampung sampai 140 karakter, sehingga yang dapat digunakan 
untuk berbagai informasi adalah dengan menggunakan singkatan 
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notasi dan slang yang biasa digunakan dalam pesan SMS 
(Tamburaka, 2013: 81-82). 
3) Instagram 
Berasal dari kata “insta” atau “instan”, seperti kamera polaroid 
dulu yang dikenal dengan “foto instan”. Instagram juga 
menampilkan foto-foto secara instan dalam tampilannya. 
Sedangkan kata “gram” berasal dari kata “telegram”, dimana cara 
kerja telegram adalah untuk menyampaikan informasi kepada 
orang lain dengan cepat. Begitu pula dengan Instagram yang dapat 
mengunggah foto dengan menggunakan jaringan internet. 
Sehingga informasi yang disampaikan dapat diterima dengan cepat. 
Oleh karena itu Instagram berasal dari kata “instan-telegram” 
(www.blinqgigital.com/sejarah-asal-mula-instagram/) diakses pada 
tanggal 01 Agustus 2018 pukul 17.01 WIB. 
 
4. Branding 
a. Membangun Merek (Branding) 
Brand korporat dan brand produk merupakan aset perusahaan yang 
intagible tetapi sangat dijaga kredibilitasnya. Brand korporat dan 
brand produk dari sebuah perusahaan memilki hubungan yang saling 
berkaitan. Bahkan brand korporat dapat memengaruhi brand produk, 
dan sebaliknya.  
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Sebagai contoh brand perusahaan Toyota akan memengaruhi brand 
produknya seperti Camry, Corolla, Vios. Avanza, Fortuner dll. 
Sebaliknya, brand produk tersebut akan memengaruhi brand korporat 
Telkomsel. Brand korporat adalah brand induk sedangkan brand 
produk adalah brand anak. Dalam dunia iklan, kegiatan branding harus 
diperhatikan karena memiliki konsistensi dalam menyampaikan pesan 
pemasaran. 
b. Konsep Merek (Brand) 
Menurut Philiph Kotler dalam buku Kertamukti yang berjudul 
“Strategi Kreatif Dalam Periklanan” merek adalah :  
a brand is a name, term, sign or design or 
combination of them, intended to identify the goods or 
service of one seller of group of seller and differentiate 
them from those of competitors. 
 
 (Merek adalah nama, istilah, tanda, simbol, desain, ataupun 
kombinasinya yang mengidentifikasikan suatu produk/jasa yang 
dihasilkan perusahaan. Identifikasi ini berfungsi untuk membedakan 
dengan produk sejenis). 
  
Berdasarkan definisi tersebut merek memiliki elemen-elemen 
sebagai berikut. 
1) Brand name (nama merek), yaitu bagian yang dapat diucapkan. 
Misalnya merek kendaraan roda empat Avanza, Xenia, Rush, 
Terios, Calya, Sigra dsb. 
2) Brand Mark (tanda merek), merupakan sebagian dari merek yang 
dapat dikenali namun tidak dapat diucapkan, seperti lambang, 
desain huruf atau nama khusus.  
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3) Trade Mark (tanda merek dagang), merupakan merek atau sebagian 
tanda merek yang dilindungi hukum karena kemampuannya untuk 
menghasilkan sesuatu yang istimewa. 
4) Copyright (hak cipta), yang merupakan hak istimewa yang 
dilindungi undang-undang untuk memproduksi, menerbitkan dan 
menjual karya. 
Tiga tujuan utama dalam mengomunikasikan merek adalah: (1) 
Komunikasi merek mampu meningkatkan kesadaran atas merek (brand 
awareness), (2) Memperkuat, memperjelas, dan mempercepat pesan 
suatu merek, (3) Menstimulasi dan memotivasi target konsumen untuk 
melakukan aksi pembelian (Kertamukti, 2015: 88-89). 
c. Proses Terbentuknya Merek 
Proses terbentuknya merek menurut Goodyear dalam buku 
Kertamukti yang berjudul “Strategi Kreatif dalam Periklanan” terdapat 
enam tahap yaitu: 
1) Produk yang tidak memiliki merek (Unbrand goods) 
Pada tahap ini produk dikelola sebagai komoditi. Kondisi akan 
mendukung jika permintaan lebih tinggi daripada penawaran. 
Produk hanya dinilai karena fungsi dan harganya yang murah. Jika 
permintaan produk tanpa merek lebih tinggi daripada pasokan 
produk sejenis, maka produk tersebut tak perlu memerlukan merek. 
Namun jika pasokan produk sejenis berlimpah, maka terjadi 
persaingan. Di sini produsen memerlukan merek untuk bersaing. 
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2) Merek yang dijadikan referensi (Brand as reference) 
Pada tahap ini konsumen sudah mulai membandingkan 
berbagai macam produk berdasarkan konsistensi kualitas produk 
yang dihasilkan. Oleh karena itu, strategi perusahaan adalah 
memberi merek yang tepat dengan keunggulan produk yang 
dihasilkan sehingga merek sulit ditiru oleh para pesaing. 
3) Merek yang dijadikan personality 
Pada tahap ini perusahaan menambah nilai-nilai personality 
pada masing-masing merek untuk membedakan dengan produk 
pesaing. Contoh, sabun keluarga, sampo keluarga dan minuman 
untuk pria. 
4) Merek sebagai icon 
Merek menjadi milik konsumen. Konsumen mengekspresikan 
dirinya dengan merek. Oleh karena itu perusahaan berusaha 
menemukan asosiasi-asosiasi yang tepat (brand image) agar publik 
mengingatnya dan bangga menggunakannya. 
5) Merek sebagai perusahaan 
Merek adalah wakil perusahaan sehingga merek adalah 
perusahaan. Contoh, Toyota, Daihatsu, Suzuki, Honda. Pelanggan 
menjadi aktif keterlibatannya dalam proses penciptaan merek. 
Konsumen merasa dihargai karena berinteraksi dalam pembuatan 
produk dan penggunaan produk. 
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6) Merek sebagai kebijakan moral 
Dalam fase ini perusahaan semakin terbuka dan semakin 
menjaga reputasi dan kredibilitasnya. Oleh karena itu konsumen 
merasa merek adalah milik mereka (Kertamukti, 2015: 90). 
d. Kesadaran Merek (Brand Awareness) 
Kesadaran merek adalah kemampuan seorang calon pembeli untuk 
mengenali, mengingat kembali bahwa suatu merek merupakan bagian 
dari kategori produk tertentu. Brand awareness mencakup brand 
recognition (merek yang pernah diketahui konsumen), brand recall 
(merek apa saja yang pernah diingat oleh konsumen untuk kategori 
tertentu), top of mind (merek pertama apa yang disebut konsumen 
untuk satu produk) dan dominant brand (satu-satunya merek yang 
diingat konsumen) (Kertamukti, 2015: 95-96). 
 
5. Branding Melalui Media Sosial 
Konsep media baru itu sendiri pada buku Nashrullah yang berjudul 
Teori dan Riset Media Siber (Cybermedia), awalnya diperkenalkan dalam 
novel science-fiction, True Name oleh Vernor menggunakan istilah “The 
Other Plane” untuk menggambarkan keberadaan suatu jaringan. 
Selanjutnya konsep ruang itu dipopulerkan oleh William Gibson pada 
1984 dalam novelnya Neuromancer yang mendapatkan ide setelah 
mengamati fenomena keyakinan yang muncul dari anak-anak setelah 
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bermain video game. Anak-anak itu meyakini permainan tersebut adalah 
nyata dan semua bangunan, ruang, interaksi maupun benda yang ada di 
permainan itu adalah kenyataan, meskipun kenyataan itu tidak bisa 
dijangkau oleh mereka. Gibson kemudian memperkenalkan istilah 
“cyberspace” untuk menjelaskan bahwa, “Ada tempat di mana ia tidak 
nyata tetapi keberadaannya dapat dirasakan bahkan menjadi kenyataan 
dalam benak”. 
Pengertian cyberspace menurut Gibson adalah sekumpulan data, 
representasi grafik demi grafik, dan hanya bisa diakses melalui komputer. 
Cyberspace digambarkan oleh Gibson jauh sebelum teknologi internet 
berkembang dan unyuk menjelaskan gambaran “consensual hallucination” 
atau seolah-olah ruang atau sesuatu itu ada. (Nashrullah, 2014: 17) 
Sejalan dengan definisi itu, Bromberg menyamakan cyberspace 
sebagai “non-linier reality of mind-altering drugs”. Adapun Ushkoff 
menggunakan kata cyberspace untuk membawa pikiran manusia ke tingkat 
atau level selanjutnya dari kesadaran manusia. Perry Barlo mengatakan 
cyberspace merupakan term yang digunakan untuk “networked 
computing”. Semua definisi di atas mencoba untuk menjelaskan 
bagaimana realitas di dunia siber itupada kenyataanya, yaitu nyata di 
benak individu. Saling berkomentar melalui dinding facebook meski di 
antara yang berkomentar itu tidak berada dalam posisi yang sama atau 
asynchronous, tetapi seolah-seolah komentar status itu merupakan 
percakapan yang dilakukan sehari-hari sehingga siapapun bisa merasa 
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bahagia atau sedih ketika membacanya hubungan antara-individu di dunia 
virtual atau di ruang siber bukanlah sekedar hubungan yang dikatakan 
sebagai “substanceless hallciantion” semata; pada dasarnya hubungan itu 
terjadi secara nyata, memiliki arti, dan juga bisa berdampak/berlanjut pada 
kehidupan pada sesungguhnya. Hal ini lah kemudian ditegaskan oleh 
Howard Rheinggold dalam Nasrullah bahwa cyberpace merupakan ruang 
konsep di mana semua kata, hubungan manusia, data, kesejahteraan, dan 
kekuatan dimanifestasikan oleh setiap orang melalui teknologi CMC atau 
(Computer Mediated Communication) (komunikasi termediasi komputer) 
(Nasrullah, 2014 : 17-20). 
Seperti yang kita ketahui branding merupakan proses perkenalan suatu 
produk ke khalayak umum, agar khalayak umum sadar produk tersebut 
ada. Dengan perkembangan internet yang pesat, proses branding 
melibatkan media sosial seperti facebook, twitter, instagram, google+, dan 
lain sebagainya. Sehingga strategi yang digunakan harus sesuai dengan 
media sosial yang pilih.  
Melalui pemanfaatan media sosial yang sudah berkembang 
pesat dan makin beragam seperti sekarang ini, cyber branding 
mulai dilirik oleh banyak pihak, mulai dari instansi, perusahaan, 
organisasi bahkan komunitas ikut pengenalan merek yang mereka 
pakai bisa lebih cepat dan disadari. Dengan konsep Cyber branding 
pemilik dan pengelola merek harus bekerja lebih keras dan lebih 
berhati-hati karena sifat dari media yang digunakan sendiri yaitu 
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internet, sangat cepat dan tidak dapat diprediksi. Melalui internet 
merek harus berusaha menciptakan image positif dari publik. 
Cyber branding yang paling banyak disukai dan dipakai adalah 
dengan memanfaatkan media sosial yang bisa digunakan secara 
gratis. Media sosial yang paling banyak dipakai dan memiliki 
pengaruh yang sangat besar terhadap suatu merek adalah 
Fecebook, Twitter dan Instagram. Dengan berbagai kemudahan 
dan karakteristik dari media sosial tersebut, pemilik merek bisa 
dengan mudah memperkenalkan sekaligus mendiskripsikan 
kelebihan dari merek yang dipakainya. 
Dalam hitungan waktu yang singkat, merek yang 
diperkenalkan bisa dikenal oleh publik dan mendapat 
respon yang beragam, baik respon positif, maupun resopon negatif. 
Dari respon publik itulah pengelola merek bisa menyusun strategi 
berikutnya agar merek tersebut mampu melebarkan namanya 
sekaligus mewujudkan tujuannya. 
Wayang Orang Sriwedari menggunakan Instagram dalam 
meningkatkan jumlah pengunjung. Instagram dipilih karena dipandang 
memiliki kelebihan seperti menampilkan gambar dan video singkat. Jika 
gambar dan video singkat dapat dikemas dengan baik maka perhatian 
netizen dapat tercuri dan mengundang rasa penasaran. Sama dengan 
Wayang Orang Sriwedari yang menggunakan dua akun Instagram yaitu 
@wayang_orang_sriwedari dan @wayang_wong_sriwedari. 
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Penyiaran Islam IAIN Surakarta . Persamaan penelitian ini dengan 
penelitian terdahulu milik penulis tersebut adalah sama-sama membahas 
tentang branding.  Perbedaannya terletak pada objeknya, kalau pada 
skripsi di atas membahas objek wisata Museum Sangiran sebagai warisan 
dunia, sedangkan pada penelitian ini akan membahas tentang branding 
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Wayang Orang Sriwedari melalui Instagram untuk meningkatkan 
pengunjung. 
3. Jurnal yang ditulis oleh Bambang Waluyo yang berjudul Analisis 
Kemunduran Wayang Orang Sriwedari, tahun 2010, volume 5, nomor 2. 
Persamaanya adalah sama-sama membahas Wayang Orang Sriwedari. 
Perbedaannya terletak pada objeknya, penelitian terdahulu membahas 
tentang analisis kemunduran Wayang Orang Sriwedari, sedangkan 
penelitian ini membahas branding Wayang Orang Sriwedari melalui media 
sosial Instagram. Selain itu penelitian ini dengan penelitian terdahulu di 
atas memiliki perbedaan sudut pandang. Sudut pandang penelitian B. 
Waluyo adalah sudut pandang Wayang Orang Sriwedari dari perspektif 
sejarah dan kebudayaan. Sedangkan penelitian ini menggunakan sudut 
pandang Wayang Orang Sriwedari dari perspektif komunikasi. 
4. Jurnal yang ditulis oleh Maharsidewi Kusharyani, Budi Santoso, Fifiana 
Wisnaeni yang berjudul Eksistensi Dan Perlindungan Wayang Orang 
Sriwedari Surakarta Ditinjau Dari Aspek Hukum Hak Cipta, tahun 2016, 
volume 12, nomor 1. Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu 
sama-sama membahas Wayang Orang Sriwedari. Perbedaanya terletak 
pada objeknya, penelitian terdahulu meneliti tentang perlindungan hak 
cipta Wayang Orang Sriwedari. sedangkan penelitian ini membahas 
branding Wayang Orang Sriwedari melalui media sosial Instagram. Sudut 
pandang penelitian terdahulu dari perspektif hukum, sedangkan penelitian 
ini dari perspektif komunikasi. 
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C. Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
 
 
Wayang Orang Sriwedari menggunakan Instagram sebagai media branding 
melalui Tim Publikasi untuk meningkatkan jumlah pengunjung. Konsep branding 
yang dilakukan tim publikasi Wayang Orang Sriwedari melalui akun Instagram 
@wayang_orang_sriwedari dan @wayang_wong_sriwedari yaitu dengan cara 
mengunggah konten berupa foto dan video singkat yang dikemas secara menarik 
oleh tim publikasi untuk menarik perhatian dan rasa penasaran masyarakat, 
kemudian setelah melihat publikasi di Instagram tersebut masyarakat ingin 
menyaksikan Wayang Orang Sriwedari secara langsung. 
Koordinator pentas berperan sebagai penghubung antara Wayang Orang 
Sriwedari dengan situasi yang berada di lapangan. Pada saat Wayang Orang 
Sriwedari melakukan pentas, maka koordinator pentas bertanggung jawab atas 
jalannya pentas tersebut. Lalu di penelitian ini, peneliti berusaha membandingkan 
data yang diperoleh dari koordinator pentas dan tim publikasi. Data yang 
dibandingkan adalah kondisi yang berada di Instagram dan kondisi yang 
sebenarnya di lapangan.  
Wayang Orang 
Sriwedari 
(Tim Publikasi 
dan Koordinator 
Pentas) 
Branding Melalui 
Instagram 
Jumlah Pengunjung 
Meningkat 
Input 
Gambar 2. Skema Kerangka Berpikir 
Proses Output 
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BAB III 
 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Untuk mendapatkan hasil penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian 
lapangan kualitatif (field research). Penelitian lapangan adalah kegiatan 
penelitian di lapangan untuk memperoleh data atau informasi secara langsung 
dengan mendatangi responden yang berada di suatu tempat (Ruslan, 
2004:32). Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 
yang dapat diamati (Moleong, 2013:4). Penelitian kualitatif dilakukan 
terutama yang berkaitan dengan pola tingkah laku manusia (behavior) dan 
apa makna yang terkandung di balik tingkah laku yang sulit diukur dengan 
angka-angka (Tanzeh, 2011:48). 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini dapat diklarifikasikan sebagai penelitian dengan 
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Dalam penelitian deskriptif 
menggambarkan tentang karakteristik individu, situasi, atau kelompok 
tertentu (Ruslan, 2004:12). Penulis menggunakan pendekatan deskriptif 
kualitatif karena penulis ingin mendeskripsikan hasil penelitian dengan 
menggunakan kata-kata tertulis dan mendeskripsikan hasil wawancara.
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C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian  
Penelitian ini berupa penelitian lapangan yang dilakukan di Gedung 
Wayang Orang Sriwedari, Jalan Kebangkitan Nasional 15, Laweyan, 
Surakarta. Wayang Orang Sriwedari merupakan kesenian yang dinaungi 
oleh Dinas Kebudayaan Kota Surakarta. 
2. Waktu Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
D. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah benda, hal atau orang tempat data untuk variabel 
penelitian yang dipermasalahkan melekat (Arikunto, 1998:200). Dalam 
penelitian ini subjek penelitian adalah Wayang Orang Sriwedari diwakili oleh 
tim publikasi selaku pihak yang berwenang membranding Wayang Orang 
Sriwedari melalui Instagram serta koordinator pentas Wayang Orang 
Sriwedari sebagai acuan data di lapangan. 
Tabel 2. Waktu Penelitian 
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E. Objek Penelitian  
Objek penelitian yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah  branding 
Wayang Orang Sriwedari melalui akun Instagram 
@wayang_orang_sriwedari dan @wayang_wong_sriwedari untuk 
meningkatkan pengunjung. 
 
F. Jenis Data 
1. Data Primer, adalah data yang dihimpun secara langsung dari sumbernya 
dan diolah sendiri oleh lembaga bersangkutan untuk dimanfaatkan 
(Ruslan, 2004:138). Teknik yang digunakan menentukan key informan 
adalah purposive sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan 
karakteristik tertentu yang ada sangkut pautnya dengan karakteristik 
populasi sebelumnya (Ruslan, 2004:156-157). Data primer yang 
digunakan berasal dari hasil wawancara dengan key informan ini adalah : 
 
Nama Jabatan Tugas 
Agus Prasetyo, S.Sn Koordinator Pentas 
Mengordinir pentas 
wayang orang secara 
keseluruhan. 
Yogi Kurniawan dan 
Handarutomo 
Kartosiswojo  
Tim Publikasi 
Membranding dan 
memublikasikan konten 
di Instagram. 
 
Tabel 3. Informan 
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Selain wawancara dengan key informan, data primer yang akan 
digunakan dalam penelitian ini adalah hasil gambar tangkap layar dari 
akun Instagram @wayang_orang_sriwedari dan 
@wayang_wong_sriwedari. 
2. Data Sekunder, adalah data penelitian yang diperoleh secara tidak 
langsung melalui media perantara atau digunakan oleh lembaga lainnya 
yang bukan merupakan pengolahnya, tetapi dapat dimanfaatkan dalam 
suatu penelitian tertentu (Ruslan, 2004:138). Data sekunder yang berasal 
dari studi pustaka dan penelitian terdahulu. 
  
G. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah-langkah yang bersifat 
sistematis untuk memperoleh data yang diperlukan. Untuk memperoleh data 
yang valid dan aktual, maka didalam penelitian ini penulis akan 
menggunakan beberapa metode untuk mengumpulkan data : 
1. Metode Observasi 
Menurut Tanzeh, (2011:87) mendefinisikan observasi adalah cara 
untuk mengumpulkan data dengan mengamati objek penelitian atau 
peristiwa baik berupa manusia, benda mati maupun alam. Sedangkan 
menurut  Herdiansyah (2010:131-132) observasi didefinisikan sebagai 
suatu proses melihat, mengamati dan mencermati serta “merekam” 
perilaku secara sistematis untuk suatu tujuan tertentu. Observasi ialah 
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suatu kegiatan mencari data yang dapat digunakan untuk memberikan 
suatu kesimpulan atau diagnosis. 
2. Metode Wawancara Mendalam 
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan bertanya pada 
satu atau beberapa orang yang bersangkutan (Tanzeh, 2011: 88). 
Interview guide sudah harus disusun dan pewawancara harus mengerti 
akan isi serta makna dari interview guide tersebut. Pada penelitian ini 
kegiatan wawancara yang dilakukan dengan jenis wawancara mendalam 
(indepth interview). Wawancara mendalam adalah sebuah interaksi sosial 
informal antara seorang peneliti dengan para informannya untuk 
mendapatkan data yang valid, yaitu data yang menunjukkan sesuatu yang 
ingin diketahui (Afrizal, 2013:137). Dalam wawancara ini yang menjadi 
Informan adalah Koordinator Pentas, Koordinator Pemain Wayang, dan 
Tim Publikasi. 
3. Metode Dokumentasi 
Menurut Tanzeh, dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan 
data dengan melihat atau mencatat suatu laporan yang sudah tersedia. dan 
menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar, maupun 
elektronik, dokumen orang atau sekelompok orang, peristiwa, atau 
kejadian dalam situasi sosial yang sesuai dan terkait dengan fokus 
penelitian adalah sumber informasi yang sangat berguna dalam penelitian 
kualitatif. 
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H. Teknik Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini untuk mendapatkan validasi data, dilakukan teknik 
triangulasi, penulis memilih Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas 
data. Teknik Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan data dan 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar darta itu untuk keperluan pengecekan 
atau sebagai pembanding terhadap data tersebut.  
Pada penelitian ini digunakan teknik triangulasi dengan sumber yang 
berarti membandingkan dan mengecek baik derajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode 
kualitatif. Teknik triangulasi dengan sumber yang digunakan dalam penelitian 
ini dicapai melalui dua jenis yaitu: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dan hasil wawancara. 
2. Membandingkan isi wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
3. Membandingkan wawancara satu sumber dengan sumber informan yang 
lainnya (Moelong, 2007: 330-332). 
 
I. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses dalam menyatukan urutan data, yang mana 
pelaksaanya dilakukan setelah data penelitian dapat terkumpul dan tersusun 
secara sistematis. Teknik pengumpulan data dan analisis data dan 
pengumpulan data pada dasarya tidak secara mudah dipisahkan. Kedua 
kegiatan tersebut berjalan secara serempak. Artinya analisis data memang 
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harus dikerjakan bersamaan dengan pengumpulan data, dan kemudian 
dilanjutkan setelah pengumpulan data selesai dikerjakan. Analisis data 
mencakup kegiatan dengan data, mengorganisasikannya, memilih, dan 
mengaturnya kedalam unit-unit, mengsintesiskannya, mencari pola-pola, 
menemukan apa yang penting dan apa yang perlu dipelajari, dan memutuskan 
apa yang akan dipaparkan kepada orang lain (pembaca laporan penelitian) 
(Gunawan, 2014 : 210) 
Analisis dilakukan setelah data wawancara, observasi lapangan , dan 
dokumetasi terkumpul seperti yang diharapkan. Karena penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif kualitatif, maka analisa dalam penelitian 
sudah dimulai dilakukan oleh peneliti sejak mengumpulkan data. Menurut 
Miles dan Huberman (1992) dalam Gunawan, mereka mengemukakan tiga 
tahapan yang harus dikerjakan dalam menganalisis daya penelitian kualitatif, 
(1) reduksi data (data reduction), (2) paparan data (data display) dan (3) 
penarikan kesimpulan dan verifikasi (conlusion drawing/ verifying). 
Mereduksi data menurut Sugiyono (2007) dalam Gunawan (2015) adalah 
sebuah kegiatan yang dimaksudkan untuk merangkum, memilah hal-hal 
pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, dan mencari tema dan polanya. 
Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan 
memudahkan untuk melakukan pengumpulan data. Temuan yang dipandang 
asing, tidak dikenal dan belum memiliki pola. Selanjutnya apabila data telah 
masuk pada tahap reduksi, maka langkah selanjutnya adalah memaparkan 
data.  Memaparkan data sebagai sekumpulan informasi yang tersusun, dan 
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memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. (Miles & Huberman, 1992) dalam Gunawan (2015 : 211). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengumpulan 
Data 
Penyajian 
Data 
Kesimpulan – 
kesimpulan : 
Penarikan/Verifikasi 
Reduksi 
Data  
Gambar 3. Analisis Penelitian Menurut Miles dan Huberman 
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BAB IV 
 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Wayang Orang Sriwedari 
1. Sejarah Wayang Orang Sriwedari 
a. Pada masa Keraton Mangkunegara (1757-1901) 
Wayang orang atau sering disebut wayang wong tumbuh dan 
berkembang di dua pusat budaya Jawa, yaitu Kota Yogyakarta dan Kota 
Surakarta. Wayang orang di Yogyakarta diciptakan oleh Sultan 
Hamengku Buwono I pada masa pemerintahannya, yaitu 1755-1792. 
Sementara itu, wayang orang di Surakarta diciptakan oleh K.G.P.A.A. 
Mangkunegara I pada masa pemerintahannya, yaitu pada 1757-1795  
Wayang orang di Surakarta dikembangkan oleh K.G.P.A.A. 
Mangkunegara IV dan Mangkunegara V. 
Pada awalnya, pertunjukan wayang orang hanya terselenggara di 
dalam Pura Mangkunegaran dan hanya untuk kepentingan adipati 
beserta keluarganya. Pertunjukan wayang orang ini disajikan oleh para 
bangsawan dan para abdi dalem terpilih saja. Pada masa pemerintahan 
K.G.P.A.A. Mangkunegara VI dan Mangkunegara VII, pertunjukan 
wayang orang semakin menurun frekunensi pentasnya. Oleh karena itu, 
para abdi dalem membuat kelompok-kelompok pertunjukan wayang 
orang dan mengadakan ertunjukan keliling dengan perlengkapan 
sederhana. Mereka bermain dengan memungut biaya dengan cara 
menjual karcis tanda masuk bagi para penonton. Pertunjukan wayang 
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orang keliling inipun mendapat sambutan yang sangat bagus dari 
masyarakat, terbukti pada setiap pergelaran selalu dipadati oleh para 
penonton. Melihat sambutan masyarakat yang luar biasa tersebut, maka 
para pengusaha Tiongkok memanfaatkan mereka untuk mencari 
keuntungan. 
b. Pada Masa Keraton Kasunanan Surakarta (1901-1946) 
Wayang Orang Sriwedari dimulai dari tahun 1901 yaitu tahun 
berdirinya taman hiburan Sriwedari atau Kebon Raja dan diakhiri pada 
tahun 1946 yaitu periode akhir keberadan Wayang Orang Sriwedari di 
bawah penguasaan keraton karena hak-hak istimewa para raja Surakarta 
di luar tembok istana secara resmi dihapus oleh pemerintah pada 
tanggal 1 Juni 1946. Wayang Orang Sriwedari mulai mengadakan 
pentas secara tetap di taman Sriwedari sejak tahun 1911. Pada waktu itu 
grup wayang orang dinamakan Persatuan Wayang Wong Sriwedari. 
Dari segi tata pentas, awalnya Wayang Orang Sriwedari diadakan di 
panggung terbuka dengan penonton berdiri di segala penjuru panggung 
dengan membayar tiket masuk ke dalam Taman Sriwedari, kemudian 
berkembang dengan dibangun panggung prosenium secara permanen. 
Bentuk panggung prosenium merupakan bentuk transformasi dan 
adaptasi tata teknik pentas model Eropa. Perkembangan Wayang Orang 
 Sriwedari pada periode ini sangat bergantung dengan situasi 
ekonomi dan politik saat itu mengingat Indonesia sedang melawan 
penjajah. Konflik bersenjata pada saat perang berpengaruh pada 
48 
 
 
 
pertunjukan Wayang Orang Sriwedari. pertunjukan Wayang Orang 
Sriwedari diizinkan sampai pukul 23.00 dan disertai sensor skenario 
serta sinopsis dari pemerintah kolonial Jepang. 
c. Dibawah Dinas Pendapatan Daerah Kota Surakarta (1946-1981) 
Adanya perubahan sistem pemerintahan dari penguasaan keraton ke 
penguasaan negara Indoneia membawa konsekuensi terhadap 
keberadaan Wayang Orang Sriwedari dan para anak wayang atau 
pemain wayang orang. Pada periode ini, status abdi dalem sebagai 
pegawai keraton dialihfungsikan ke status pegawai pemerintah 
Republik Indonesia. Secara tidak langsung pemain Wayang Orang 
Sriwedari memiliki dualisme keanggotaan dalam status kepegawaian. 
Hasil penjualan tiket pertunjukan merupakan pemasukan bagi keuangan 
daerah, sedangkan pemain Wayang Orang menerima gaji sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku, selain itu pertunjukan Wayang Orang 
Sriwedari mendapat subisdi dari pemerintah sehingga Wayang Orang 
Sriwedari bersifat semi komersial.  
Sebagai suatu organisasi sosial, Wayang Orang Sriwedari dalam 
perjalanannya mengalami problematika dari waktu ke waktu. Dimensi 
politik, ekonomi, sosial dan psiko-kultural dapat berpengaruh terhadap 
keberadaan Wayang Orang Sriwedari. Periode ini Wayang Orang 
Sriwedari mengalami pasang surut akibat dari keadaan  ekonomi dan 
politik negara seperti inflasi, perubahaan keadaan politik dari Orde 
Lama menjadi Orde Baru. Saat itu, Wayang Orang Sriwedari 
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mengalami kemunduran akibat dari gagalnya regenerasi pemain dan 
perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan yang tidak memberi 
manfaat pada seni pertunjukan tradisional. 
d. Dibawah Dinas Pariwisata Kota Surakarta (1980-1991)  
Pada periode ini, Wayang Orang Sriwedari dikelola oleh Seksi Objek 
Wisata dan Pramuwisata Khusus. Tanggung jawab Dinas Pariwisata 
meliputi dukungan dana pembiayaan produksi, gaji seluruh pemain dan 
staf wayang orang dan biaya pemeliharaan gedung beserta seluruh 
fasilitasnya. Peningkatan seni Wayang Orang Sriwedari dilakukan 
melalui kerjasama dengan sekolahsekolah seni di Surakarta dan 
Yogyakarta. Peningkatan kesejahteraan ekonomi pemain juga 
dilakukan untuk peningkatan mutu pemain melalui pemberian dana 
insentif Presiden dan pengangkatan pemain Wayang Orang Sriwedari 
sebagai Pegawai Negeri Sipil pada tahun 1986. 
 Pada periode ini Wayang Orang Sriwedari mengalami kemunduran 
dengan ditandai adanya krisis penonton, hal ini disebabkan dari mutu 
sarana dan prasarana Wayang Orang Sriwedari yang kurang baik dan 
tata cara publikasi yang kurang inovatif untuk menarik penonton. 
Grafik jumlah penonton Wayang Orang Sriwedari pada tahun 1980 
hingga 1991 mengalami pasang surut, hal tersebut jelas berpengaruh 
pada pemasukan daerah dari penjualan tiket, bahkan dapat dikatakan 
bahwa pemerintah mengalami defisit keuangan untuk pembiayaaan 
Wayang orang Sriwedari. Dengan demikian jelas bahwa pertunjukan 
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Wayang Orang Sriwedari tidak lagi bersifat komersial tetapi sistem 
pengelolaan Wayang Orang Sriwedari lebih bersifat pemeliharaan dan 
pelestarian bentuk kesenian tradisional. 
e. Pasca Bantuan Pemerintah Jepang (1994-2004) 
Periode ini, semakin banyak hiburan yang masuk ke Indonesia akibat 
dari perkembangan teknologi seperti teknologi rekaman dan acara 
televisi yang semakin beragam. Pada awal tahun 1994 pemerintah 
Jepang memberi bantuan dana peningkatan sarana dan prasarana 
gedung pertunjukan sebesar satu milyar rupiah melalui Kedutaan Besar 
Jepang sebagai upaya untuk menarik minat penonton. Peningkatan 
sarana dan prasarana dilakukan dengan merehabilitasi gedung, fasilitas 
tata cahaya, tata suara dan dilengkapi dengan penyejuk ruangan. 
Peresmian gedung dilakukan pada tanggal 24 Desember 1994 yang 
ditandatangani oleh Taizo Watanabe selaku Duta Besar Jepang dan R. 
Hartomo selaku Walikota Surakarta atas nama pemerintah Indonesia.  
Pada tahun 1998 terjadi Gerakan Reformasi yang dilakukan oleh 
mahasiswa. Gerakan reformasi secara tidak langsung juga mengubah 
pola pikir pemain Wayang Orang Sriwedari untuk mengemas 
pertunjukan Wayang Orang Sriwedari menjadi lebih modern mengikuti 
pola kebutuhan masyarakat tanpa keluar dari pakem-pakem yang ada. 
Perubahan dilakukan pada pertunjukan Wayang Orang Sriwedari dalam 
kaitannya dengan konsep garap pertunjukan, unsur-unsur wayang 
orang, garap gerak tari Wayang Orang Sriwedari, garap rias dan 
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busana, serta karawitan iringan Wayang Orang Sriwedari. Wayang 
Orang Sriwedari mulai mengubah konsep pertunjukannya seperti durasi 
waktu pertunjukan menjadi 2-3 jam dan melahirkan lakon-lakon baru 
yang lebih menarik tanpa merubah pakem-pakem yang ada untuk 
menarik minat penonton dan disesuaikan dengan perkembangan zaman 
atau kebutuhan penonton saat itu. 
f. Di bawah Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Surakarta (2004-2018) 
Pemerintah Kota Surakarta sebagai pengelola melakukan berbagai 
cara untuk mempertahankan eksistensi Wayang Orang Sriwedari 
Surakarta diantaranya mengangkat para pemain wayang menjadi 
Pegawai Negeri Sipil (PNS) serta melakukan regenerasi pemain dengan 
membuka lowongan kerja sebagai pemain wayang dengan status 
Tenaga Kerja Kontrak. Jumlah total pemain Wayang Orang Sriwedari 
Surakarta saat ini adalah 68 (enam puluh delapan) orang, 34 (tiga puluh 
empat) orang diantaranya adalah berstatus sebagai Pegawai Negeri Sipil 
(PNS) dan 34 (tiga puluh empat) orang lainnya berstatus sebagai 
Tenaga Kerja Kontrak. 
Pemerintah Kota Surakarta di bawah Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata Kota Surakarta juga memberikan dukungan dana melalui 
pemberian dan pemeliharaan fasilitas gedung pertunjukan, busana 
pentas dan tata rias, serta melakukan renovasi gedung untuk 
pemeliharaan. Biaya pemeliharaan dan gaji para pemain Wayang Orang 
Sriwedari Surakarta berasal dari APBD Kota Surakarta. 
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Strategi lain yang dilakukan untuk mempertahankan eksistensi 
Wayang Orang Sriwedari Surakarta adalah dengan melakukan inovasi 
dan kreatifitas yang berasal dari improvisasi para pemain wayang. 
Inovasi juga dilakukan dengan pembuatan naskah drama wayang orang 
yang mengambil ide dari perkembangan zaman saat ini sehingga 
melahirkan lakon-lakon baru, cerita atau lakon tersebut sering disebut 
sebagai lakon carangan, yaitu lakon karangan baru yang dikaitkan 
dengan lakon pakem yaitu cerita Mahabarata dan Ramayana. Cerita 
atau lakon-lakon baru tersebut diharapkan dapat menarik minat 
penonton 
g. Dibawah Dinas Kebudayaan Kota Surakarta (2018-Sekarang) 
Pada awal tahun 2018 Dinas Kebudayaan dan Pariwisata, resmi 
dipisah menjadi dua dinas yang berbeda, yaitu Dinas Kebudayaan yang 
berlokasi di sebelah utara lapangan Kota Barat dan Dinas Pariwisata 
yang berlokasi disebelah selatan Museum Radya Pustaka. Wayang 
Orang Sriwedari  berada di bawah naungan Kepala Seksi Kesenian dan 
Diplomasi Budaya (Kusharyani, 2016: 64) 
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2. Visi Misi Wayang Orang Sriwedari 
a. Visi 
Sebagai Pamong budaya di kota Surakarta. 
b. Misi 
Melestarikan Budaya khususnya Wayang Orang Sriwedari. 
3. Susunan Organisasi 
 
JABATAN NAMA 
Koordinator Pentas 
Wakil Koordinator Pemain Wayang 
Wakil Koordinator Karawitan 
Wakil Koordinator TKPK 
Agus Prasetyo, S.Sn 
Didik Wibowo 
Hery Karyanto, S.Sn 
Risang Janur Wendo, S.Sn 
Sutradara 
Sulistyanto 
Nugroho 
Sekretaris  
Tri Haryanti 
Tira Mayasari 
Bendahara 
Sutarjo, S.Sn 
Sri Mulyati 
Seksi – Seksi 
Seksi Kostum 
Seksi Dekorasi dan Properti 
Seksi Sound System dan Lighting 
Seksi Kelistrikan 
Seksi Pemeliharaan Gedung 
Seksi Keamanan 
 
Harsini dan Yuniarto 
Hery Noviantono 
Suko S.Sn 
Pujianto 
Dwi Santoso 
Bambang Mbuka Nugroho 
 
Sumber: Data Primer / Dokumen Wayang Orang Sriwedari 
 
Tabel 4. Susunan Pengurus Wayang Orang Sriwedari  
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4. Job Descriptions 
a. Koordinator Pentas 
1) Mengoordinasi semua keperluan pemain wayang setiap hari 
pementasan. 
2) Sebagai jembatan antara anggota Wayang Orang Sriwedari dengan 
kantor Dinas Kebudayaan. 
3) Menampung segala keluhan yang kemudian disampaikan ke kantor. 
b. Wakil Koordinator Pemain Wayang 
1) Mengurus semua prosedur birokrasi apabila ada pentas di luar 
gedung. 
2) Mengoordinasi anggota Wayang Orang Sriwedari apabila 
Koordinator Pentas tidak ada di tempat. 
3) Mengurus segala aspek internal, seperti gamelan ada yang rusak, 
pemain ada yang berhalangan pentas dan lain-lain. 
c. Wakil Koordinator Karawitan 
1) Mengoordinasi semua pemain karawitan sebelum pentas dimulai. 
d. Wakil Koordinator TKPK (Tenaga Kerja dengan Perjanjian 
Kontrak) 
1) Mengoordinasi dan mengurus birokrasi yang berhubungan dengan 
pemain wayang yang berstatus Tenaga Kerja dengan Perjanjian 
Kontrak. 
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e. Sutradara Pentas 
1) Membimbing pementasan Wayang Orang Sriwedari. 
2) Menyiapkan lakon dalam satu bulan. 
3) Membagi peran atau tokoh. 
4) Memberikan penuangan cerita pada lakon. 
f. Sekretaris 
1) Mencatat semua kegiatan termasuk pentas setiap hari. 
2) Mencatat semua barang inventaris yang ada di Gedung Wayang 
Orang Sriwedari.  
g. Bendahara 
1) Mengatur segala keuangan yang masuk maupun keluar. 
2) Membantu Sekretaris dalam hal pengelolaan barang inventaris. 
h. Seksi Kostum 
1) Menyiapkan kostum sebelum digunakan saat pentas. 
2) Mencatat dan merawat semua inventaris kostum yang diberikan 
oleh Pemerintah Kota Surakarta. 
i. Seksi Dekorasi dan Dokumentasi 
1) Menyiapkan dan membuat setting panggung. 
2) Menyiapkan properti yang dibutuhkan pemain wayang. 
j. Seksi Soundsystem dan lighting 
1) Menyiapkan sound dan lighting untuk keperluan pentas. 
2) Membangun point of interest saat pentas. 
3) Mengatasi keluhan terkait sound dan lighting. 
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k. Seksi Kelistrikan 
1) Mengatur kelistrikan dan berkoordinasi dengan Seksi Soundsystem 
dan lighting. 
l. Seksi Pemeliharaan Gedung 
1) Merawat, membersihkan dan memperbaiki gedung. 
m. Seksi Keamanan. 
1) Menjaga keamanan Gedung dan menciptakan suasana kondusif 
serta aman saat pentas. 
 
5. Jadwal Pentas Wayang Orang Sriwedari 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.  Jadwal pentas Wayang Orang Sriwedari 
 
 
Sumber: akun Instagram  @wayang_orang_sriwedari dan @wayang_wong_sriwedari 
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Wayang Orang Sriwedari pentas pada setiap hari Senin hingga Sabtu, 
pukul 20.00 – pukul 22.00 WIB, dengan judul pentas yang berbeda setiap 
hari. Hari Minggu libur. Namun tanggal merah selain hari Minggu Wayang 
Orang Sriwedari tetap pentas. Harga tiket yang dikenakan untuk kelas VIP 
Rp 10.000, Kelas I Rp 7.500, Kelas II dan Balkon Rp 5.000.  
 
6. Logo 
 
 
 
 
 
 
7. Lokasi 
Wayang Orang Sriwedari melakukan pentas di Gedung Wayang Orang 
Sriwedari, yang terletak di Jalan Kebangkitan Nasional 15, Laweyan, 
Surakarta. 
 
 
 
Gambar 5. Logo Wayang Orang Sriwedari 
Sumber : Data Primer / Dokumen Wayang Orang Sriwedari 
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B. Temuan, Sajian Data dan Pembahasan 
1. Temuan Data 
Jumlah Pengunjung Wayang Orang Sriwedari  dari tahun 2014-2018 
adalah sebagai berikut: 
 
Tahun 
Jumlah 
Pengunjung 
Rata-rata  pengunjung (hari) 
2014 31.276 99  
2015 32.248 102  
2016 35.386 112 
2017 40.814 129  
2018 38.114 120  
Sumber: Data Primer 
Wayang Orang Sriwedari menggunakan media sosial Instagram dalam 
mem-branding kegiatan pentasnya. Melalui dua akun Instagram yaitu 
@wayang _orang_sriwedari dan @wayang_wong_sriwedari. Dua akun 
tersebut merupakan akun resmi yang dibuat oleh tim publikasi Wayang 
Orang Sriwedari. Kedua akun tersebut  pertama kali mengunggah gambar 
pada bulan Januari 2017.  
Jumlah pengunjung pada tahun 2016 sebesar 35.386 orang, dan  
mengalami peningkatan sebesar 5.428 orang sehingga di tahun 2017 jumlah 
pengunjung menjadi 40.814 orang. Dan di tahun 2018 mengalami 
penurunan, tercatat ada 38.114 pengunjung. 
Tabel 5. Jumlah Pengunjung Wayang Orang Sriwedari 2014 - 2018 
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No @wayang_orang_sriwedari @wayang_wong_sriwedari 
1 Foto pentas Foto pentas 
2 Foto behind the scene Foto pengunjung 
3 Cuplikan video pentas Cuplikan video pentas 
4 Cuplikan video behind the scene Jadwal pentas beserta judul 
5 Jadwal pentas tanpa judul 
Setiap unggahan disertai 
keterangan ajakan “Monggo” 
6 Kata-kata mutiara  
7 
Setiap unggahan disertai 
keterangan ajakan “Ayo nonton 
Wayang Orang Sriwedari” 
 
 
 
Wayang Orang Sriwedari memercayakan media branding melalui 
Instagram. Hal ini dibuktikan dengan Instagram menyajikan foto dan 
cuplikan video serta memiliki efek editing yang menarik. Sehingga calon 
pengunjung akan penasaran dan tertarik untuk menonton secara langsung. 
Vivian menjelaskan bahwa media baru seperti internet bisa dilakukan secara 
real timer (Nasrullah, 2014: 13).  
Publikasi yang dilakukan Wayang Orang Sriwedari di Instagram dalam 
sehari dapat mencapai 3 sampai 4 kali publikasi, tergantung ada atau 
Tabel 6. Jenis Publikasi Wayang Orang Sriwedari Melalui 
Instagram 
 
 
Sumber: Akun Instagram  @wayang_orang_sriwedari dan @wayang_wong_ 
sriwedari 
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tidaknya bahan untuk dipublikasikan. Bahan publikasi dapat berupa foto 
pentas, video cuplikan, kata mutiara dan jadwal pentas. Lebih jelasnya 
dilihat pada tabel dibawah ini: 
 
 
@wayang_orang_sriwedari 
Bulan (2018) 
Jumlah Publikasi 
(kali) 
Juli 189 
Agustus 90 
September 21 
Oktober 53 
November 46 
Desember 43 
@wayang_wong_sriwedari 
Bulan (2018) 
Jumlah Publikasi 
(kali) 
Juli 94 
Agustus 55 
September 5 
Oktober 13 
November 14 
Desember 18 
        
 
 
Tabel 7. Data Jumlah Unggahan Akun Instagram Wayang Orang 
Sriwedari  
Sumber: akun Instagram  @wayang_orang_sriwedari dan @wayang_wong_sriwedari 
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Peneliti melakukan pengamatan jumlah publikasi dimulai bulan Juli 2018 
sampai dengan bulan Desember. Publikasi masih didominasi dengan foto 
pentas, video cuplikan dan jadwal. Berdasarkan pengamatan dari dua akun 
tersebut, publikasi yang paling banyak diunggah pada bulan Juli dan 
Agustus. Tercatat sebanyak 189 kali publikasi di bulan Juli dan 90 kali 
publikasi di bulan Agustus, yang diunggah oleh akun 
@wayang_orang_sriwedari. Sedangkan 94 kali publikasi di bulan Juli dan 
55 kali publikasi di bulan Agustus, yang diunggah oleh akun 
@wayang_wong_sriwedari. Pada bulan Juli dan Agustus gencar sekali 
mempublikasikan kegiatan pentas. Hal tersebut dikarenakan dari bulan Juli 
ada serangkaian acara dalam menyongsong HUT Wayang Orang Sriwedari 
ke-108 tahun, pada tanggal 5 Agustus 2018. Pada bulan-bulan lainnya 
kegiatan publikasi kembali ke publikasi pentas harian. 
 
2. Sajian Data 
a. Instagram Sebagai Media Branding Wayang Orang Sriwedari 
Branding Wayang Orang Sriwedari di Instagram melalui akun 
@wayang_orang_sriwedari dan @wayang_wong_sriwedari sudah 
dilakukan sejak tahun 2017. Kedua akun tersebut merupakan akun 
resmi dari tim publikasi Wayang Orang Sriwedari. 
“Pertama kali saya mengunggah foto di akun 
@wayang_orang_sriwedari pada bulan April 2017 mbak. Nanti 
kalau ragu-ragu bisa scroll ke bawah ya mbak”. (Wawancara 
Pak Yogi Kurniawan, tim publikasi Wayang Orang Sriwedari 
pada 27 Oktober 2018) 
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“Akun yang saya pegang @wayang_wong_sriwedari sudah 
hampir 2 tahun ini mbak, tepatnya 2017 pertama kali post. Tapi 
saya ingat, akun saya ini barengan sama akunnya mas Yogi”. 
Saya tegaskan, akun saya ini dengan akunnya mas Yogi ndak 
ada yang beda. Kami sama-sama tim publikasi dan kami saling 
mengisi untuk memberitahukan kesenian ke khalayak umum, 
karena saya dan mas Yogi sepakat kami mempunyai tujuan yang 
sama”. (Wawancara Pak Handarutomo Kartosiswojo, tim 
publikasi Wayang Orang Sriwedari pada 15 September 2018) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6.  Tangkap layar halaman awal di akun 
@wayang_orang_sriwedari dan 
@wayang_wong_sriwedari 
 
 
63 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Melalui akun Instagram @wayang_orang_sriwedari dan 
@wayang_wong_sriwedari, tim publikasi Wayang Orang Sriwedari 
berusaha  untuk mengenalkan ke pengunjung sehingga diharapkan 
jumlah pengunjung meningkat. Dapat dilihat melalui dua akun 
Instagram tersebut meliputi foto pentas, foto behind the scene, video 
cuplikan pentas, video behind the scene, jadwal pentas, kata-kata 
mutiara, keterangan di setiap unggahan, serta hasil wawancara untuk 
mengetahui penggunaan media sosial Instagram sebagai media 
branding untuk meningkatkan jumlah pengunjung. 
Gambar 7. Tangkap layar unggahan awal di akun 
@wayang_orang_sriwedari dan 
@wayang_wong_sriwedari 
 
 
64 
 
 
 
“Jika hanya melalui brosur dan informasi kecil seperti kapan 
wayang orang pentas dan waktunya, belum tentu masyarakat 
mau menonton karena hanya tulisan tidak menarik. Namun bila 
dikemas melalui foto dan video cuplikan-cuplikan, tentu 
masyarakat akan tertarik untuk menonton secara langsung. Oleh 
karena itu kami memercayakan dua akun Instagram Wayang 
Orang Sriwedari yang dikelola oleh tim Publikasi”. (Wawancara 
Pak Agus Prasetyo, koordinator pentas Wayang Orang 
Sriwedari pada 11 Oktober 2018) 
 
“Sebelumnya kami hanya iseng-iseng mbak pakai Instagram 
ini, awalnya saya tidak yakin dengan efeknya, tetapi setelah 
jalan sekitar 3 bulan disitu ada peningkatan pengunjung yang 
lumayan dan rata-rata berasal dari kalangan muda. Instagram ini 
memiliki kelebihan di visualnya dan memiliki fitur-fitur yang 
menarik serta user friendly, mbak”. (Wawancara Pak Yogi 
Kurniawan, tim publikasi Wayang Orang Sriwedari pada 27 
Oktober 2018) 
 
“Instagram ini punya banyak kekuatan, beberapa contohnya 
bisa unggah gambar dan video singkat. Calon penonton pastinya 
ingin tahu lebih dahulu apa itu Wayang Orang Sriwedari, coro 
gampangane dikei contohe sik mbak.” (Wawancara Pak 
Handarutomo Kartosiswojo, tim publikasi Wayang Orang 
Sriwedari pada 15 September 2018) 
 
Media Sosial Instagram memiliki kelebihan secara visual yang 
dapat menarik dan membuat penasaran pengunjung, berdasarkan 
keterangan dari ketiga narasumber tersebut. Beliau tidak memungkiri 
Instagram memiliki keunggulan yang lebih daripada media sosial 
lainnya. Karena melalui Instagram, foto dan video cuplikan dapat 
menjelaskan secara tersirat maksud dan tujuan dari publikasi tersebut. 
Beda halnya jika yang diunggah hanya berupa tulisan singkat dan 
keterangan singkat, walaupun tersurat tetapi tidak dapat menampilkan 
apa itu Wayang Orang Sriwedari secara utuh. Maka di sini peran 
Instagram sangatlah besar.  
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“Sebelum Instagram kita sudah memakai Facebook mbak, 
tetapi media sosial Facebook berbeda dengan Instagram. Di 
Facebook bukan khusus untuk foto dan video singkat, walau ada 
fitur untuk mengunggah foto dan video singkat, tapi saya rasa 
kurang praktis. Berbeda dengan Instagram, Instagram sendiri 
dikhususkan untuk unggah foto dan video singkat, jadi kami 
lebih praktis. Mungkin yang dirasakan oleh netizen juga begitu 
ya mbak, saiki akeh sing do seneng bukak IG ketimbang FB. 
Saya optimis, branding lewat apa saja pasti ada efeknya, tapi yo 
balek maneh menyang IG mbak, luwih praktis lan gampang”. 
(Wawancara Pak Handarutomo Kartosiswojo, tim publikasi 
Wayang Orang Sriwedari pada 15 September 2018) 
 
Sebelum menggunakan Instagram, Tim Publikasi juga sudah 
menggunakan Facebook untuk mengenalkan Wayang Orang Sriwedari 
ke khalayak umum, menurut beliau melalui media apa saja pasti ada 
efeknya, tetapi Instagram yang lebih praktis ketimbang Facebook. 
“Jumlah publikasi yang saya unggah sekitar 4-5 kali setiap 
harinya mbak, tergantung ada bahannya atau tidak. Untuk 
Peringatan Ulang Tahun kemarin rata-rata saya mengunggah 
foto sekitar 5-10 kali setiap hari”. (Wawancara Pak Yogi 
Kurniawan, tim publikasi Wayang Orang Sriwedari pada 27 
Oktober 2018) 
 
 
“Saya kalau ngunggah foto atau publikasi ndak mesti mbak 
setiap harinya berapa kali. Nek diroto-roto yo paling ping 3-4. 
Lha ngepasi HUT ndek wingi kae, iso ping 5-7 mbak”. 
(Wawancara Pak Handarutomo Kartosiswojo, tim publikasi 
Wayang Orang Sriwedari pada 15 September 2018) 
 
Publikasi yang dilakukan oleh kedua tim publikasi, terkadang tidak 
menentu. Tergantung dari adanya bahan atau tidak. Berdasarkan data 
yang dilampirkan, publikasi yang sangat gencar diunggah pada bulan 
Juli dan Agustus, karena di bulan tersebut terdapat serangkaian kegiatan 
peringatan Ulang Tahun ke-108 tahun Wayang Orang Sriwedari. 
 
66 
 
 
 
 
b. Jenis Publikasi Wayang Orang Sriwedari Melalui Akun Instagram 
1) Akun @wayang_orang_sriwedari 
Pada akun Instagram @wayang_orang_sriwedari ada beberapa 
jenis publikasi yang diunggah oleh Bapak Yogi Kurniawan, seperti: 
foto pentas, foto behind the scene, cuplikan video pentas, cuplikan 
video behind the scene, jadwal pentas, kata-kata mutiara dan 
kalimat ajakan yang didahului oleh “ayo nonton Wayang Orang 
Sriwedari”.  
“Saya mengunggah beberapa jenis publikasi di akun ini 
mbak, seperti foto pentas, foto behind the scene, cuplikan 
video pentas, cuplikan video behind the scene, jadwal pentas, 
kata-kata mutiara dan kalimat ajakan yang didahului oleh 
“ayo nonton Wayang Orang Sriwedari”. Memang hal yang 
pokok, hanya mengunggah foto dan video cuplikan pentas, 
tetapi saya tambahkan publikasi yang agak nyeleneh mbak. 
Maksud saya, agar generasi milenial lebih tertarik dan 
penasaran dengan Wayang Orang Sriwedari”. (Wawancara 
Pak Yogi Kurniawan, tim publikasi Wayang Orang Sriwedari 
pada 27 Oktober 2018) 
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Gambar 8.  Tangkap layar foto pentas di akun 
@wayang_orang_sriwedari  
 
Gambar 9.  Tangkap layar foto behind the scene di akun 
@wayang_orang_sriwedari 
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Gambar 10.  Tangkap layar video pentas di akun 
@wayang_orang_sriwedari 
 
Gambar 11. Tangkap layar video behind the scene di akun   
@wayang_orang_sriwedari 
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Gambar 12. Tangkap layar jadwal pentas di akun 
@wayang_orang_sriwedari 
 
Gambar 13.  Tangkap layar kata-kata mutiara di akun 
@wayang_orang_sriwedari 
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2) Akun @wayang_wong_sriwedari 
Pada akun Instagram @wayang_wong_sriwedari ada beberapa 
jenis publikasi yang diunggah oleh Bapak Handarutomo 
Kartosiswojo, seperti: foto pentas, foto pengunjung, cuplikan video 
pentas,  jadwal pentas dan kalimat ajakan yang didahului oleh “ayo 
nonton Wayang Orang Sriwedari”.  
“Ada 5 jenis publikasi yang saya unggah mbak, seperti foto 
pentas, foto pengunjung, cuplikan video pentas, jadwal pentas dan 
kalimat ajakan. Bagi saya sendiri memang ndak terlalu jangkep, 
mbak jenis publikasinya. Yang terpenting saya dapat woro-woro 
ke masyarakat luas, nek Wayang Orang Sriwedari kuwi isih eksis 
lan ono”. (Wawancara Pak Handarutomo Kartosiswojo, tim 
publikasi Wayang Orang Sriwedari pada 15 September 2018) 
 
 
 
Gambar 14.  Tangkap layar ajakan ”Ayo Nonton” di akun 
@wayang_orang_sriwedari 
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Gambar 16.  Tangkap layar foto penonton di akun 
@wayang_wong_sriwedari 
 
Gambar 15. Tangkap layar foto pentas di akun 
@wayang_wong_sriwedari 
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Gambar 17.  Tangkap layar cuplikan video pentas di akun 
@wayang_wong_sriwedari 
 
Gambar 18.  Tangkap layar jadwal pentas di akun 
@wayang_wong_sriwedari 
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c. Jumlah Pengunjung Setelah Branding Melalui Instagram 
Berdasarkan data yang diperoleh, kedua tim publikasi menggunakan 
Instagram di tahun 2017, berarti di 2016, 2015, 2014, dan seterusnya 
Instagram belum digunakan sebagai media branding. Dimulai pada 
tahun 2014 pengunjung berjumlah 31.276, tahun 2015 pengunjung 
berjumlah 32.248, tahun 2016 pengunjung berjumlah 35.386, tahun 
2017 pengunjung berjumlah 40.814, dan tahun 2018 berjumlah 38.114 
pengunjung. 
“Ada efeknya dan menurut saya sangat besar, mbak. 
Peningkatan pengunjung tidak drastis, sebelumnya sudah ada 
Facebook tetapi ketika ada Instagram semakin meningkat 
karena dari situ masyarakat bisa komunikasi secara langsung, 
seperti live streaming, melalui direct messages, dan kolom 
Gambar 19.  Tangkap layar ajakan ”Monggo” di akun 
@wayang_wong_sriwedari 
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komentar”. (Wawancara Pak Agus Prasetyo, koordinator 
pentas Wayang Orang Sriwedari 11 Oktober 2018) 
 
“Jumlah pengunjung yang saya rasakan meningkat mbak, 
setelah tahun 2016 ke atas. Untuk jumlah angkanya saya 
kurang tahu, lebih lengkapnya bisa menemui Pak Agus 
Prasetyo saja ya mbak, karena beliau yang punya wewenang”. 
(Wawancara Pak Yogi Kurniawan, tim publikasi Wayang 
Orang Sriwedari pada 27 Oktober 2018) 
 
Dapat disimpulkan jumlah pengunjung di tahun 2016 berjumlah 
35.386, setelah branding yang dilakukan di Instagram meningkat 5.428 
pengunjung dan di tahun 2017 menjadi 40.814 pengunjung. Dan di 
tahun 2018 pengunjung Wayang Orang Sriwedari berjumlah 38.114. 
Jumlah ini meningkat bila dibandingkan dengan jumlah pengunjung 
pada tahun 2016 yang berjumlah 35.386. 
 
3. Pembahasan 
Dalam membangun sebuah merek, brand perusahaan dan brand 
produk mempunyai hubungan yang saling berkaitan. Bahkan brand 
perusahaan dapat memengaruhi brand produk dan sebaliknya. Dalam 
penelitian ini yang dimaksud dengan brand perusahaan adalah Dinas 
Kebudayaan Kota Surakarta, sedangkan brand produknya adalah Wayang 
Orang Sriwedari. Brand perusahaan adalah brand induk, sedangkan brand 
produk adalah brand anak. 
Kertamukti (2015: 88), berpendapat bahwa brand adalah nama, istilah, 
tanda, simbol, apapun kombinasinya yang mengidentifikasikan suatu 
produk atau suatu jasa yang dihasilkan suatu perusahaan. Identifikasi ini 
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berfungsi untuk membedakan dengan produk sejenis. Dalam penelitian ini 
merek memiliki elemen-elemen seperti berikut:  
a. Brand name (nama merek), yaitu Wayang Orang Orang Sriwedari. 
b. Brand mark (tanda merek), yaitu logo Wayang Orang Sriwedari. 
c. Trade mark (tanda merek dagang), dalan penelitian ini adalah kesenian 
tradisional yang dihasilkan oleh Wayang Orang Sriwedari dan 
dilindungi oleh Dinas Kebudayaan Kota Surakarta selaku pihak yang 
berwenang. 
d. Copy right (hak cipta), yaitu Pasal 38 Ayat 1 UU Nomor 28 Tahun 
2014 tentang hak cipta. Unsur-unsur pertunjukan Wayang Orang 
Sriwedari yang dapat dilindungi oleh hak cipta adalah: 
1) Folklor lisan atau tulisan, berupa cerita Mahabarata dan Ramayana, 
serta cerita karangan yang dibuat sesuai dengan perkembangan 
zaman pada saat ini. 
2) Musik, berupa aransemen lagu berupa gendhing yang dimainkan 
dengan alat music tradisional gamelan. 
3) Gerak atau tarian, berupa keseluruhan gerak yang masuk dalam tari 
tradisional bentuk Surakarta. 
4) Teater, pertunjukan atau sandiwara, berupa lahirnya lakon-lakon 
baru, tata busana dan tata rias yang mendukung jalannya pentas 
Wayang Orang Sriwedari (Kusharyani, 2016: 70). 
Proses terbentuknya merek menurut Goodyear dalam Kertamukti 
(2015: 90) terdapat enam tahap, yaitu: 
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a. Produk yang tidak memiliki merek, sejarah wayang orang dimulai pada 
tahun 1775 pada masa K.G.P.A.A Mangkunegara I. Pada saat itu 
kesenian wayang orang ini belum memiliki nama dan hanya bisa 
dinikmati oleh kaum bangsawan dan para abdi dalem.   
b. Merek yang dijadikan referensi, pada tahun 1901 taman hiburan 
Sriwedari atau Kebon Raja berdiri. Mulai tahun 1910 kesenian tersebut 
mengadakan pentas tetap di taman hiburan. Pada saat itu grup wayang 
orang mulai menamakan dirinya sebagai Wayang Orang Sriwedari. 
Mulai saat itulah kesenian Wayang Orang Sriwedari mulai 
dikomersilkan, dan mulai ditonton khalayak hingga sekarang. Di era 
sekarang pertunjukan di Kota Surakarta beraneka ragam seperti Solo 
International Performing Arts (SIPA), Kethoprak, Sekaten, Grebeg 
Suro, Grebeg Sudiro dan Solo Batik Carnival. Tetapi penikmat 
pertunjukan Wayang Orang Sriwedari masih ada. 
c. Merek yang dijadikan personality, Wayang Orang Sriwedari pada tahap 
ini membedakan dirinya dengan produk pesaing misalnya pertunjukan 
kethoprak. Wayang Orang Sriwedari mengambil cerita dari kisah 
Mahabarata dan Ramayana, sedangkan kethoprak merupakan seni teater 
Jawa yang diambil dari cerita sejarah. 
d. Merek sebagai icon, Wayang Orang Sriwedari menjadi icon Kota 
Surakarta karena Wayang Orang Sriwedari sudah dilestarikan oleh 
Pemerintah Kota melalui Dinas Kebudayaan Kota Surakarta. 
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e. Merek sebagai perusahaan, dalam fase ini perusahaan yang dimaksud 
adalah Dinas Kebudayaan Kota Surakarta. 
f. Merek sebagai kebijakan moral, melalui akun Instagram 
@wayang_orang_sriwedari dan @wayang_wong_sriwedari, kesenian 
ini berusaha menjaga reputasi dan kredibilitasnya. 
Branding yang dilakukan oleh Wayang Orang Sriwedari dalam 
meningkatkan jumlah pengunjung dengan cara mengunggah foto, cuplikan 
video, kalimat ajakan dan jadwal pentas ke akun Instagram 
@wayang_orang_sriwedari dan @wayang_wong_sriwedari. Melalui 
branding di Instagram ini yang dahulu publik belum tahu atau malah tidak 
tahu keberadaan Wayang Orang Sriwedari, sedikit demi sedikit publik tau 
bahwasanya Wayang Orang Sriwedari itu masih ada. Sebelumnya beredar 
isu bahwa Wayang Orang Sriwedari sudah bubar seiring dengan bubarnya 
Taman Hiburan Rakyat (THR) Sriwedari. Bahkan saat ini Wayang Orang 
Sriwedari saat ini banyak digemari generasi milenial. 
“Sebelumnya belum pernah dilakukan observasi tentang 
berapa prosentase masyarakat yang tau keberadaan Wayang 
Orang Sriwedari dan yang tidak tahu keberadaan Wayang Orang 
Sriwedari. Berdasarkan pengamatan saya, 50:50 antara yang tahu 
dan tidak tahu. Beberapa hari yang lalu saya sempat mengamati 
langsung ke tribun penonton, yang memenuhi tribun kebanyakan 
adalah generasi muda. Ini merupakan hal yang baik”. 
(Wawancara Pak Agus Prasetyo, Koordinator Pentas Wayang 
Orang Sriwedari pada 11 Oktober 2018) 
 
“Kebanyakan yang direct message, memang dari kalangan 
anak muda. Mereka semua menanyakan tentang teknis pentas, 
seperti kapan pentas dimulai, di mana pentas diadakan, hari ini 
lakon-nya apa dan masih banyak lagi. Diantaranya banyak yang 
tertarik untuk menonton. Ini baru tertarik loh mbak, belum ingin 
untuk menonton. Mereka penasaran mengenai kesenian Wayang 
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Orang Sriwedari”.  (Wawancara Pak Yogi Kurniawan, tim 
publikasi Wayang Orang Sriwedari 27 Oktober 2018) 
Branding yang dilakukan Wayang Orang Sriwedari melalui akun 
Instagram @wayang_orang_sriwedari dan @wayang_wong_sriwedari 
sudah sangat optimal mengingat Instagram merupakan media sosial yang 
sangat ramah penggunaannya. Dampak yang dihasilkan Instagram sebagai 
media branding, banyak masyarakat yang sudah mulai mengetahui 
keberadaan kesenian ini.    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar di atas merupakan contoh foto pentas Wayang Orang 
Sriwedari yang diunggah oleh tim publikasi. Untuk foto sebelah kiri, jumlah 
like pada foto tersebut sejumlah 198 orang yang diunggah pada tanggal 13 
September 2018 dan untuk foto sebelah kanan, jumlah like pada foto 
tersebut adalah 135 orang yang diunggah pada tanggal 16 Oktober 2018. 
Gambar 20.  Tangkap layar foto pentas di akun 
@wayang_orang_sriwedari  
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“Awal mula mem-branding Wayang Orang Sriwedari, logo 
harus terlebih dahulu dibuat karena agar dapat dikenali oleh 
masyarakarat, mbak. Sebelum saya unggah konten 
dokumentasinya, bahan konten harus di-jepret terlebih dahulu. 
Disini saya memakai kamera DSLR tipe Canon 600D. Pada saat 
pentas jarak antara objek dengan saya sekitar 10-15 meter. Ndak 
mungkin kalau saya pakai lensa standar. Lensa tele saya 
gunakan, agar objek terlihat lebih jelas. Teknik yang digunakan 
dalam proses pengambilan gambar adalah memotret berkali-kali. 
Nantinya foto yang paling menarik akan diunggah ke Instagram. 
Sebelumnya, saya edit dengan menambah efek-efek yang ada di 
Instagram untuk menambah kesan dramatis. Setelah itu saya 
tambahkan captions kemudian saya unggah di akun Instagram 
@wayang_orang_sriwedari”. (Wawancara Pak Yogi Kurniawan, 
tim publikasi Wayang Orang Sriwedari pada 27 Oktober 2018) 
 Berdasarkan wawancara dengan salah satu tim publikasi Wayang 
Orang Sriwedari dapat disimpulkan bahwa dokumentasi dalam hal ini foto 
pentas yang diunggah di akun Instagram tidak hanya hasil jepretan semata. 
Melainkan melalui proses pemilahan foto yang terbaik dari sekian banyak 
jepretan foto, kemudian proses editing yang bertujuan untuk menambah 
kesan dramatis dan dilengkapi dengan caption pada foto sehingga dapat 
menarik perhatian masyarakat pengguna Instagram. 
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Gambar di atas merupakan contoh foto behind the scene Wayang 
Orang Sriwedari yang diunggah oleh tim publikasi. Untuk foto sebelah kiri, 
jumlah like pada foto tersebut sejumlah 181 orang yang diunggah pada 
tanggal 26 Juli 2018 dan untuk foto sebelah kanan, jumlah like pada foto 
tersebut adalah 125 orang yang diunggah pada tanggal 4 September 2018. 
“Saya juga mengunggah foto behind the scene Wayang Orang 
Sriwedari yang bertujuan agar masyarakat mengetahui aktivitas 
pemain Wayang Orang Sriwedari di balik layar. Prosesnya hampir 
sama. Bedanya dengan foto pentas, di foto behind the scene ini 
saya tidak memerlukan bantuan lensa tele, jadi saya langsung 
mengambil foto dari jarak dekat. Kemudian saya edit dengan efek 
di Instagram untuk menambah nilai artistik kemudian saya tambah 
caption lalu diunggah ke Instagram” (Wawancara Pak Yogi 
Kurniawan, tim publikasi Wayang Orang Sriwedari pada 27 
Oktober 2018) 
 
Gambar 21.  Tangkap layar foto behind the scene di akun 
@wayang_orang_sriwedari 
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Berdasarkan wawancara dengan tim publikasi tersebut dapat 
disimpulkan bahwa foto behind the scene yang ia unggah di akun Instagram 
Wayang Orang Sriwedari bertujuan agar masyarakat luar mengetahui 
aktivitas pemain Wayang Orang Sriwedari di balik panggung. Strategi 
branding yang dilakukan tim publikasi hampir sama dengan foto pentas, 
melalui cara mengambil gambar kemudian di-edit dengan menambahkan 
efek agar terkesan artistik untuk menarik perhatian masyarakat pengguna 
Instagram tak lupa dilengkapi dengan caption. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar di atas merupakan hasil tangkap layar video pentas yang 
diunggah di Instagram oleh tim publikasi. Untuk foto sebelah kanan, video 
pentas Wayang Orang Sriwedari itu tayang sebanyak 563 kali tayangan 
dan untuk foto sebelah kiri, video pentas Wayang Orang Sriwedari itu 
tayang sebanyak 590 kali tayangan. 
Gambar 22.  Tangkap layar video pentas di akun 
@wayang_orang_sriwedari 
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“Untuk video pentas, prosesnya sama seperti foto pentas. 
Saya merekam adegan itu dengan bantuan lensa tele mbak. 
Tetapi untuk video saya tidak menambahkan efek apapun. Jadi 
itu murni hasil rekaman dari kamera. Kemudian pada saat video 
akan diunggah, saya memilih adegan yang menurut saya menarik 
mengingat batas maksimal durasi video di Instagram sangat 
pendek, yaitu enam puluh detik saja. Tak lupa juga saya sertakan 
caption” (Wawancara Pak Yogi Kurniawan, tim publikasi 
Wayang Orang Sriwedari 27 Oktober 2018) 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan tim publikasi di atas dapat 
disimpulkan bahwa video pentas Wayang Orang Sriwedari adalah hasil 
rekaman yang dilakukan oleh tim publikasi pada saat pentas wayang orang. 
Strategi branding yang ia lakukan yaitu dengan merekam adegan pentas 
wayang orang, kemudian diunggah di Instagram. Namun sebelum diunggah 
tim publikasi memilah bagian video yang akan ditampilkan di Instagram 
karena durasi video maksimal di Instagram adalah enam puluh detik. 
Kemudian video yang telah dipilah diunggah oleh tim publikasi disertai 
dengan caption. 
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Gambar di atas merupakan hasil tangkap layar video behind the 
scene yang diunggah di Instagram oleh tim publikasi. Untuk foto sebelah 
kanan, video behind the scene  Wayang Orang Sriwedari itu tayang 
sebanyak 215 kali tayangan dan untuk foto sebelah kiri, video behind the 
scene Wayang Orang Sriwedari itu tayang sebanyak 1.486 kali tayangan. 
“Untuk video behind the scene, prosesnya saya merekam 
aktivitas pemain Wayang Orang Sriwedari dari jarak dekat tanpa 
bantuan lensa tele mbak. Sama seperti pada video pentas, video 
yang sudah saya rekam saya pilah sebelum saya unggah di 
Instagram. Jika memungkinkan menambah efek tertentu yang 
tidak ada di Instagram, saya menggunakan software editing video 
Adobe Premier sebelum saya unggah ke Instagram. Saya juga 
menambahkan caption di video tersebut untuk mengajak 
masyarakat menyaksikan pentas Wayang Orang Sriwedari” 
 
 
Gambar 23. Tangkap layar video behind the scene di akun   
@wayang_orang_sriwedari 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan tim publikasi di atas dapat 
disimpulkan bahwa video behind the scene  Wayang Orang Sriwedari adalah 
hasil rekaman yang dilakukan oleh tim publikasi pada saat pemain Wayang 
Orang Sriwedari berada di belakang panggung. Strategi branding yang ia 
lakukan yaitu dengan merekam aktivitas pemain Wayang Orang Sriwedari 
di belakang panggung, kemudian diunggah di Instagram.  
Namun sebelum diunggah, seperti video pentas tim publikasi memilah 
bagian video yang akan ditampilkan di Instagram karena durasi video 
maksimal di Instagram adalah enam puluh detik. Kemudian video yang telah 
dipilah diunggah oleh tim publikasi disertai dengan caption. 
Instagram digunakan oleh tim publikasi Wayang Orang Sriwedari 
pada tahun 2017. Berdasarkan data yang telah diperoleh peneliti saat berada 
di lapangan, sebelum menggunakan Instagram, pengunjung Wayang Orang 
Sriwedari di tahun 2014 berjumlah 31.276 orang. Tahun 2015 berjumlah 
32.248 orang, tahun 2016 berjumlah 35.386. Di tahun 2017 jumlah 
pengunjung Wayang Orang Sriwedari mengalami peningkatan berjumlah 
40. 814, selisih 5.428 dari jumlah pengunjung pada tahu 2016. Tetapi di 
tahun 2018 pengunjung Wayang Orang Sriwedari mengalami penurunan 
sebanyak 2.700 dibandingkan tahun 2017, sehingga di tahun 2018 diperoleh 
sebanyak 38.114 pengunjung. 
 “Dampak yang diperoleh dari proses branding di Instagram, 
banyak yang mengirim direct message ke saya. Kebanyakan 
yang direct message, memang dari kalangan anak muda. Mereka 
semua menanyakan tentang teknis pentas, seperti kapan pentas 
dimulai, di mana pentas diadakan, hari ini lakon-nya apa dan 
masih banyak lagi. Diantaranya banyak yang tertarik untuk 
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menonton. Ini baru tertarik loh mbak, belum ingin untuk 
menonton. Mereka penasaran mengenai kesenian Wayang 
Orang Sriwedari. Ada juga yang langsung memesan tiket ke 
saya dalam jumlah banyak. Untuk pengunjung dari mancanegara 
ada yang direct message, untuk memesan tiket. Biasanya 
mereka memesan jauh-jauh hari dan memilih hari yang ramai 
seperti hari Jumat dan Sabtu”. (Wawancara Pak Yogi 
Kurniawan, tim publikasi Wayang Orang Sriwedari pada 27 
Oktober 2018) 
 
Di tahun 2018, pengunjung Wayang Orang Sriwedari mengalami 
penurunan disebabkan oleh terganggunya akses jalan masuk ke Gedung 
Wayang Orang Sriwedari. Hal tersebut dikarenakan proyek pembangunan 
Masjid Raya Sriwedari yang tepat berada di depan Gedung Wayang Orang 
Sriwedari yang mengganggu kenyamanan pengunjung kesenian ini. 
Persamaan dengan penelitian ini dengan penelitian terdahulu milik 
Muhammad Effendi yang berjudul “Cyber Branding Komunitas 
Laskarsedekah Yogyakarta Melalui Media Sosial Untuk Meningkatkan 
Bersedekah” yaitu sama-sama melakukan branding melalui media sosial, 
perbedaannya terletak pada media sosial yang dipakai antara penelitian ini 
dengan penelitian terdahulu. Penelitian terdahulu menggunakan media sosial 
Facebook, Twitter dan Instagram sedangkan penelitian ini fokus 
menggunakan media sosial Instagram. Tujuan dari penelitian terdahulu yaitu 
meningkatkan kesadaran masyarakat untuk bersedekah secara online, 
sedangkan penelitian ini bertujuan agar masyarakat mengetahui keberadaan 
Wayang Orang Sriwedari dan mengajak masyarakat untuk menonton secara 
langsung kesenian ini yang mengadakan pentas di Gedung Wayang Orang 
Sriwedari. 
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BAB V 
 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Dari penelitian ini, maka peneliti menyimpulkan bahwa branding yang 
dilakukan oleh Tim Publikasi Wayang Orang Sriwedari melalui akun 
Instagram @wayang_orang_sriwedari dan @wayang_wong_sriwedari dalam 
meningkatkan pengunjung yaitu sebagai berikut 
1. Branding yang dilakukan oleh Wayang Orang Sriwedari yaitu dengan 
cara mengunggah konten di akun Instagram @wayang_orang_sriwedari 
dan @wayang_wong_sriwedari yang berupa sebagai berikut. (a) foto 
pentas, (b) cuplikan video pentas, (c) foto behind the scene, (d) cuplikan 
video behind the scene, (e) jadwal pentas tanpa judul, (f) jadwal pentas 
beserta judul, (g) kata-kata mutiara, (h) kalimat persuasif yang bertujuan 
untuk mempengaruhi warganet untuk menyaksikan Wayang Orang 
Sriwedari pada hari pentas. 
2. Strategi branding yang dilakukan oleh tim publikasi Wayang Orang 
Sriwedari adalah dengan cara sebagai berikut: 
a. Membuat logo sebagai identitas Wayang Orang Sriwedari agar 
dikenal masyarakat. 
b. Mengunggah dokumentasi foto.  
1) Foto pentas : Untuk mendapatkan foto pentas, tim publikasi 
mengambil beberapa kali jepretan foto Wayang Orang Sriwedari 
pada saat pentas menggunakan kamera Canon 600D dengan 
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bantuan lensa tele agar gambar tetap jelas meskipun diambil dari 
jarak jauh dari panggung. Kemudian beberapa foto tersebut 
dipilah oleh tim publikasi untuk diunggah ke Instagram. Foto 
yang diunggah di Instagram tentunya foto yang terbaik dari 
beberapa foto hasil jepretan.kemudian ditambah efek yang ada di 
Instagram untuk menambah kesan artistik serta menambahkan 
caption guna menarik perhatian masyarakat pengguna Instagram. 
2)  Foto behind the scene : Tim publikasi memotret pemain Wayang 
Orang Sriwedari pada saat di belakang panggung dari jarak dekat 
sehingga tanpa bantuan lensa tele. Foto itu kemudian  diunggah 
oleh tim publikasi namun sebelumnya diberi efek agar terkesan 
artistik serta menambahkan caption guna menarik masyarakat 
pengguna Instagram. 
c. Mengunggah dokumentasi video 
1) Video pentas: Tim publikasi merekam adegan pemain Wayang 
Orang Sriwedari pada saat pentas dengan bantuan lensa tele. 
Kemudian sebelum diunggah di Instagram, tim publikasi memilih 
adegan yang menarik karena batas maksimal durasi video di 
Instagram adalah enam puluh detik. Tak lupa menyertakan 
caption untuk menarik masyarakat pengguna Instagram agar 
menyaksikan Wayang Orang Sriwedari.  
2) Video behind the scene: Tim publikasi merekam aktivitas pemain 
Wayang Orang Sriwedari di belakang panggung. Sama seperti 
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video pentas, tim publikasi memilih adegan yang dianggap 
menarik untuk diunggah di Instagram. Jika membutuhkan special 
effect yang tidak ada di Instagram tim publikasi menggunakan 
bantuan software editing video Adobe Premier. Kemudian video 
yang telah dikemas tersebut diunggah dan dilengkapi caption 
untuk menarik pmasyarakat pengguna Instagram. 
3. Berdasarkan data yang telah dikumpulkan peneliti, dapat disimpulkan 
bahwa branding yang dilakukan oleh Tim Publikasi Wayang Orang 
Sriwedari telah berhasil untuk meningkatkan jumlah pengunjung walau 
tidak konsisten. Hal ini dibuktikan dengan data yang telah diperoleh 
peneliti selama melakukan penelitian di lapangan, terdapat peningkatan 
pengunjung antara sebelum dibranding dengan Instagram dan sesudah 
dibranding dengan Instagram yang dilakukan di tahun 2017 oleh tim 
publikasi. Jumlah pengunjung pada tahun 2014 sebanyak 31.276 orang, di 
tahun 2015 berjumlah 32.248 orang, di tahun 2016 berjumlah 35.386 
orang. Setelah dibranding dengan Instagram pada tahun 2017, 
pengunjung di tahun tersebut berjumlah 40.814 orang. Dan di tahun 2018 
pengunjung Wayang Orang Sriwedari berjumlah 38.114 orang. Melalui 
data tersebut, indikator yang dijadikan acuan oleh peneliti yaitu jumlah 
pengunjung di tahun 2014, 2015 dan 2016. Lalu di tahun 2017 Tim 
Publikasi Wayang Orang Sriwedari memutuskan untuk menggunakan 
Instagram sebagai media branding. Jika jumlah pengunjung di tahun 
2014, 2015 dan 2016 dibandingkan dengan jumlah pengunjung di tahun 
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2017 dan 2018 maka dapat ditarik kesimpulan jumlah pengunjung 
meningkat walau tidak konsisten. Hal itu disebabkan oleh jumlah 
pengunjung di tahun 2017 lebih banyak daripada tahun 2018.     
 
B. Saran 
Beberapa saran peneliti khususkan untuk Tim Publikasi Wayang Orang 
Sriwedari: 
1. Branding yang dilakukan oleh Tim Publikasi sudah berhasil, namun 
sebaiknya Wayang Orang Sriwedari membangun sebuah halaman website 
yang dikelola oleh Dinas Kebudayaan dan Tim Publikasi Wayang Orang 
Sriwedari. Jika melalui media sosial masyarakat sudah mengenal Wayang 
Orang Sriwedari, melalui website masyarakat akan mengetahui apa itu 
profil Wayang Orang Sriwedari secara keseluruhan seperti sejarah awal 
mula berdirinya Wayang Orang Sriwedari, perjalanan Wayang Orang 
Sriwedari dari dahulu hingga kini, dan sebagainya. 
2. Fenomena komunikasi khususnya branding melalui media sosial 
Instagram dapat menjadi inovasi baru dalam bidang komunikasi.  
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LAMPIRAN 
 
A. Tujuan: 
1. Mengetahui manfaat penggunaan Instagram dalam upaya peningkatan 
jumlah pengunjung Wayang Orang Sriwedari 
2. Mengetahui hasil yang diperoleh Wayang Orang Sriwedari dalam proses 
branding melalui akun Instagram @wayang_orang_sriwedari dan 
@wayang_wong_sriwedari. 
3. Mengetahui faktor apa saja yang sangat memengaruhi dalam keberhasilan 
mem-branding melalui Instagram. 
 
B. Data Informan 
1. Koordinator Pentas 
a. Banyak beredar luas berita tentang Wayang Orang Sriwedari sepi 
pengunjung, apa betul berita tersebut? 
b. Apakah kesenian modern merupakan kompetitor dari Wayang Orang 
Sriwedari? 
c. Apakah masyarakat secara luas sudah tahu keberadaan Wayang Orang 
Sriwedari? Terutama masyarakat Solo Raya, yang tua ataupun muda. 
d. Bagaimana langkah Bapak memperkenal Wayang Orang Sriwedari 
kepada masyarakat baik wisatawan domestik dan mancanegara? 
e. Wayang Orang Sriwedari sekarang dibawah naungan Dinas 
Kebudayaan atau Dinas Pariwisata? 
f. Apakah media sosial memiliki andil yang besar dalam pemasaran? 
g. Melalui Instagram seberapa efektif Wayang Orang Sriwedari dapat 
Dikenal masyarakat? 
h. Apakah Wayang Orang Sriwedari menentukan target pengunjung 
setiap pentasnya? 
i. Apakah pengunjung harus ditingkatkan atau hanya puas dengan 
keadaan yang sekarang, menurut Bapak? 
 
2. Tim Publikasi 
a. Kapan Publikasi pertama kali diunggah di akun Instagram? 
b. Apa saja kelebihan dari mem-branding dari akun Instagram? 
c. Sebelum menggunakan Instagram, apa sudah menggunakan media 
sosial yang lainnya? 
d. Berapa jumlah publikasi yang diunggah setiap harinya? 
e. Berupa jenis apa saja, publikasi yang diunggah? 
f. Bagaimana strategi branding melalui Instagram? 
g. Apakah ada peningkatan setelah Instagram digunkan untuk mem-
branding? 
h. Lalu bagaimana dampak positifnya media sosial Instagram dalam 
mem-branding Wayang Orang Sriwedari? 
 
 
 
TRANSKIP WAWANCARA 
 
Narasumber :  Agus Prasetyo, S.Sn 
Jabatan :  Koordinator Pentas 
Waktu Wawancara :  11 Oktober 2018 
 
1. Banyak beredar luas berita tentang Wayang Orang Sriwedari sepi pengunjung, 
apa betul berita tersebut? 
Apabila berita tersebut diterbitkan pada tahun 2000-an mungkin benar, 
tetapi kalau beritanya diterbitkan baru-baru saja itu tidak valid. Pentas di hari 
Sabtu dan Minggu pengunjung banyak mbak, ini gedung hamper penuh semua. 
Kalau hari Senin sampai Jumat memang agak sepi pengunjungnya. 
 
2. Apakah kesenian modern merupakan kompetitor dari Wayang Orang 
Sriwedari? 
Agak bias ya mbak, bisa jadi kompetitor, bisa jadi bukan kompetitor kita. 
Dulu pada tahun 1980-an sampai 2000-an menjadi kompetitor, sehingga 
panggung pentas tradisional menjadi sepi dan terpuruk. Karena pada saat itu, 
masyarakat lebih menyukai hiburan yang sifatnya baru dan instan.  
Tidak beda dengan sekarang mbak, permasalahannya juga hampir sama. 
Tetapi disisi lain banyak masyarakat yang kangen atau rindu dengan 
petunjukan tradisional, nah salah satunya ya Wayang Orang Sriwedari. 
Kemudian kembali banyak lagi pengunjung yang dating kesini. 
 3. Apakah masyarakat secara luas sudah tahu keberadaan Wayang Orang 
Sriwedari? Terutama masyarakat Solo Raya, yang tua ataupun muda. 
Sebelumnya belum pernah dilakukan observasi tentang berapa prosentase 
masyarakat yang tau keberadaan Wayang Orang Sriwedari dan yang tidak tahu 
keberadaan Wayang Orang Sriwedari. Berdasarkan pengamatan saya, 50:50 
antara yang tahu dan tidak tahu. Beberapa hari yang lalu saya sempat 
mengamati langsung ke tribun penonton, yang memenuhi tribun kebanyakan 
adalah generasi muda. Ini merupakan hal yang baik. Jadi saya belum bisa 
mengukur prosentasenya secara pasti dan terperinci, antara yang tahu dan 
belum tahu. Seharusnya lebih banyak yang tahu, karena informasi lebih mudah 
diakses, media sosial sudah banyak jenisnya juga mbak. 
 
4. Bagaimana langkah Bapak memperkenal Wayang Orang Sriwedari kepada 
masyarakat baik wisatawan domestik dan mancanegara? 
Kita melakukan sosialisasi melalui internet, ya khususnya media sosial 
yang mayoritas dimiliki oleh masyarakat. Dibantu oleh masyarakat pendukung 
dan pecinta Wayang Orang Sriwedari, dengan sengaja menyebarkan informasi 
atau membagikan lewat media sosial. 
 
 
 
5. Wayang Orang Sriwedari sekarang dibawah naungan Dinas Kebudayaan atau 
Dinas Pariwisata? 
Sebelum tahun 2017, Wayang Orang Sriwedari dibawah naungan Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata. Tetapi tahun 2017, Dinas Kebudayaan dan Dinas 
Pariwisata berpisah. Jadi Wayang Orang Sriwedari ditarik ke Dinas 
Kebudayaan sekarang, mbak. 
 
6. Apakah media sosial memiliki andil yang besar dalam pemasaran? 
Absolut, mbak. Paling mudah kita mendapatkan informasi melalui 
internet, sehingga media sosial memiliki peran yang luar biasa. 
 
7. Melalui Instagram seberapa efektif Wayang Orang Sriwedari dapat Dikenal 
masyarakat? 
Jika hanya melalui brosur dan informasi kecil seperti kapan wayang orang 
pentas dan waktunya, belum tentu masyarakat mau menonton karena hanya 
tulisan tidak menarik. Namun bila dikemas melalui foto dan video cuplikan-
cuplikan, tentu masyarakat akan tertarik untuk menonton secara langsung. Oleh 
karena itu kami memercayakan dua akun Instagram Wayang Orang Sriwedari 
yang dikelola oleh tim Publikasi. 
Ada efeknya dan menurut saya sangat besar, mbak. Peningkatan 
pengunjung tidak drastis, sebelumnya sudah ada Facebook tetapi ketika ada 
Instagram semakin meningkat karena dari situ masyarakat bisa komunikasi 
secara langsung, seperti live streaming, melalui direct messages, dan kolom 
komentar. 
 
8. Apakah Wayang Orang Sriwedari menentukan target pengunjung setiap 
pentasnya? 
Wayang Orang Sriwedari tidak ada target penonton mbak, hanya kami 
berharap semoga pengunjungnya meningkat begitu saja. 
 
9. Apakah pengunjung harus ditingkatkan atau hanya puas dengan keadaan yang 
sekarang, menurut Bapak? 
Agak sulit ya mbak menjawab itu, karena harapan terbesarnya pengunjung 
tetap konstan. Kuantitasnya banyak dengan volume pentas 6 hari dalam 
seminggu. Jadi saya kira masyarakat ada yang tidak bisa menonton pada hari-
hari kerja, yang penting tidak terlalu anjlok, misalnya hari senin penontonnya 
banyak walaupun tidak penuh itu sudah bagus. Dengan pengunjung yang 
konstan, sudah menjadi indikator yang baik,  
 
 
 
 
 
 
 
TRANSKIP WAWANCARA 
 
Narasumber :  Yogi Kurniawan 
Jabatan :  Tim Publikasi (@wayang_orang_sriwedari) 
Waktu Wawancara :  27 Oktober 2018 
 
 
1. Kapan Publikasi pertama kali diunggah di akun Instagram? 
Pertama kali saya mengunggah foto di akun @wayang_orang_sriwedari 
pada bulan April 2017 mbak. Nanti kalau ragu-ragu bisa scroll ke bawah ya 
mbak. 
 
2. Apa saja kelebihan dari mem-branding dari akun Instagram? 
Sebelumnya kami hanya iseng-iseng mbak pakai Instagram ini, awalnya 
saya tidak yakin dengan efeknya, tetapi setelah jalan sekitar 3 bulan disitu ada 
peningkatan pengunjung yang lumayan dan rata-rata berasal dari kalangan 
muda. Instagram ini memiliki kelebihan di visualnya dan memiliki fitur-fitur 
yang menarik serta user friendly, mbak. 
 
3. Sebelum menggunakan Instagram, apa sudah menggunakan media sosial yang 
lainnya? 
Kalau saya baru pertama kali pakai Instagram ini, coba nanti lebih jelasnya 
sampeyan tanyakan ke Pak Ndaru (Bapak Handarutomo Kartosiswojo). 
Soalnya beliau yang lebih senior di tim publikasi ini. 
 
4. Berapa jumlah publikasi yang diunggah setiap harinya? 
Jumlah publikasi yang saya unggah sekitar 4-5 kali setiap harinya mbak, 
tergantung ada bahannya atau tidak. Untuk Peringatan Ulang Tahun kemarin 
rata-rata saya mengunggah foto sekitar 5-10 kali setiap hari. 
 
5. Berupa jenis apa saja, publikasi yang diunggah? 
Saya mengunggah beberapa jenis publikasi di akun ini mbak, seperti foto 
pentas, foto behind the scene, cuplikan video pentas, cuplikan video behind the 
scene, jadwal pentas, kata-kata mutiara dan kalimat ajakan yang didahului oleh 
“ayo nonton Wayang Orang Sriwedari”. Memang hal yang pokok, hanya 
mengunggah foto dan video cuplikan pentas, tetapi saya tambahkan publikasi 
yang agak nyeleneh mbak. Maksud saya, agar generasi milenial lebih tertarik 
dan penasaran dengan Wayang Orang Sriwedari. 
 
6. Bagaimana strategi branding melalui Instagram? 
a. Saya juga mengunggah foto behind the scene Wayang Orang Sriwedari 
yang bertujuan agar masyarakat mengetahui aktivitas pemain Wayang 
Orang Sriwedari di balik layar. Prosesnya hampir sama. Bedanya dengan 
foto pentas, di foto behind the scene ini saya tidak memerlukan bantuan 
lensa tele, jadi saya langsung mengambil foto dari jarak dekat. Kemudian 
saya edit dengan efek di Instagram untuk menambah nilai artistik 
kemudian saya tambah caption lalu diunggah ke Instagram. 
b. Saya juga mengunggah foto behind the scene Wayang Orang Sriwedari 
yang bertujuan agar masyarakat mengetahui aktivitas pemain Wayang 
Orang Sriwedari di balik layar. Prosesnya hampir sama. Bedanya dengan 
foto pentas, di foto behind the scene ini saya tidak memerlukan bantuan 
lensa tele, jadi saya langsung mengambil foto dari jarak dekat. Kemudian 
saya edit dengan efek di Instagram untuk menambah nilai artistik 
kemudian saya tambah caption lalu diunggah ke Instagram. 
c. Untuk video pentas, prosesnya sama seperti foto pentas. Saya merekam 
adegan itu dengan bantuan lensa tele mbak. Tetapi untuk video saya tidak 
menambahkan efek apapun. Jadi itu murni hasil rekaman dari kamera. 
Kemudian pada saat video akan diunggah, saya memilih adegan yang 
menurut saya menarik mengingat batas maksimal durasi video di 
Instagram sangat pendek, yaitu enam puluh detik saja. Tak lupa juga saya 
sertakan caption. 
d. Untuk video behind the scene, prosesnya saya merekam aktivitas pemain 
Wayang Orang Sriwedari dari jarak dekat tanpa bantuan lensa tele mbak. 
Sama seperti pada video pentas, video yang sudah saya rekam saya pilah 
sebelum saya unggah di Instagram. Jika memungkinkan menambah efek 
tertentu yang tidak ada di Instagram, saya menggunakan software editing 
video Adobe Premier sebelum saya unggah ke Instagram. Saya juga 
menambahkan caption di video tersebut untuk mengajak masyarakat 
menyaksikan pentas Wayang Orang Sriwedari. 
 
7. Apakah ada peningkatan setelah Instagram digunkan untuk mem-branding? 
Jumlah pengunjung yang saya rasakan meningkat mbak, setelah tahun 
2016 ke atas. Untuk jumlah angkanya saya kurang tahu, lebih lengkapnya bisa 
menemui Pak Agus Prasetyo saja ya mbak, karena beliau yang punya 
wewenang 
 
8. Lalu bagaimana dampak positifnya media sosial Instagram dalam mem-
branding Wayang Orang Sriwedari? 
Dampak yang diperoleh dari proses branding di Instagram, banyak yang 
mengirim direct massage ke saya. Kebanyakan yang direct massage, memang 
dari kalangan anak muda. Mereka semua menanyakan tentang teknis pentas, 
seperti kapan pentas dimulai, di mana pentas diadakan, hari ini lakon-nya apa 
dan masih banyak lagi. Diantaranya banyak yang tertarik untuk menonton. Ini 
baru tertarik loh mbak, belum ingin untuk menonton.  
 Mereka penasaran mengenai kesenian Wayang Orang Sriwedari. Ada 
juga yang langsung memesan tiket ke saya dalam jumlah banyak. Untuk 
pengunjung dari mancanegara ada yang direct massage, untuk memesan tiket. 
Biasanya mereka memesan jauh-jauh hari dan memilih hari yang ramai seperti 
hari Jumat dan Sabtu. 
 
TRANSKIP WAWANCARA 
 
Narasumber :  Handarutomo Kartosiswojo 
Jabatan :  Tim Publikasi (@wayang_wong_sriwedari) 
Waktu Wawancara :  15 September 2018 
 
 
1. Kapan Publikasi pertama kali diunggah di akun Instagram? 
Akun yang saya pegang @wayang_wong_sriwedari sudah hampir 2 tahun 
ini mbak, tepatnya 2017 pertama kali post. Tapi saya ingat, akun saya ini 
barengan sama akunnya mas Yogi”. Saya tegaskan, akun saya ini dengan 
akunnya mas Yogi ndak ada yang beda. Kami sama-sama tim publikasi dan 
kami saling mengisi untuk memberitahukan kesenian ke khalayak umum, 
karena saya dan mas Yogi sepakat kami mempunyai tujuan yang sama 
 
2. Apa saja kelebihan dari mem-branding dari akun Instagram? 
Instagram ini punya banyak kekuatan, beberapa contohnya bisa unggah 
gambar dan video singkat. Calon penonton pastinya ingin tahu lebih dahulu 
apa itu Wayang Orang Sriwedari, coro gampangane dikei contohe sik mbak, 
kalau bahasa Jawanya icip-icip dulu. 
 
3. Sebelum menggunakan Instagram, apa sudah menggunakan media sosial yang 
lainnya? 
Sebelum Instagram kami sudah memakai Facebook mbak, tetapi media 
sosial Facebook berbeda dengan Instagram. Di Facebook bukan khusus untuk 
foto dan video singkat, walau ada fitur untuk mengunggah foto dan video 
singkat, tapi saya rasa kurang praktis. Berbeda dengan Instagram, Instagram 
sendiri dikhususkan untuk unggah foto dan video singkat, jadi kami lebih 
praktis. Mungkin yang dirasakan oleh netizen juga begitu ya mbak, saiki akeh 
sing do seneng bukak IG ketimbang FB. Saya optimis, branding lewat apa saja 
pasti ada efeknya, tapi yo balek maneh menyang IG mbak, luwih praktis lan 
gampang. 
 
4. Berapa jumlah publikasi yang diunggah setiap harinya? 
Saya kalau ngunggah foto atau publikasi ndak mesti mbak setiap harinya 
berapa kali. Nek diroto-roto yo paling ping 3-4. Lha ngepasi HUT ndek wingi 
kae, iso ping 5-7 mbak. 
 
5. Berupa jenis apa saja, publikasi yang diunggah? 
Ada 5 jenis publikasi yang saya unggah mbak, seperti foto pentas, foto 
pengunjung, cuplikan video pentas, jadwal pentas dan kalimat ajakan. Bagi 
saya sendiri memang ndak terlalu jangkep, mbak jenis publikasinya. Yang 
terpenting saya dapat woro-woro ke masyarakat luas, nek Wayang Orang 
Sriwedari kuwi isih eksis lan ono. 
 
 
6. Apakah ada peningkatan setelah Instagram digunakan untuk mem-branding? 
Oh ya, itu sangat dirasakan mbak. Beberapa kali saya hunting foto untuk 
publikasi di Instagram, pengunjung di bawah dan di balkon ada peningkatan 
jadi lebih ramai. Pengunjung dari kalangan anak muda juga banyak, saya rasa 
karena anak zaman now suka buka Instagram. Mereka jadi tahu bahwa ada 
tontonan yang ndak kalah gayeng mbak dan pastinya mengajak teman 
sebayanya datang kesini. 
   
7. Lalu bagaimana dampak positifnya media sosial Instagram dalam mem-
branding Wayang Orang Sriwedari? 
Ketika anak muda sudah mau nonton pertunjukan tradisional, itu 
merupakan awal yang baik mbak. Karena kesenian tradisional itu yang akan 
melanjutkan pelestariannya, generasi muda itu sendiri. Jadi saya menyambut 
baik, pengunjung dari kalangan anak muda, setidaknya mereka akan mengajak 
teman sebayanya juga. Instagram punya dampak yang hebat mbak, Wayang 
Orang Sriwedari kembali terkenal serta membuat orang tahu keberadaannya. 
Dulu kan isunya Wayang Orang Sriwedari itu bubar mbak, padahal yang 
dipindahkan itu mung Taman Hiburan Rakyat (THR). 
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Foto Bersama Tim Publikasi 
Yogi Kurniawan 
Foto Bersama Koordinator Pentas  
Wayang Orang Sriwedari 
Agus Prasetyo 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Foto Bersama Sutradara  
Wayang Orang Sriwedari 
Sulistyanto 
Foto Bersama Subbagian 
Umum dan Kepegawaian Dinas 
Kebudayaan Kota Surakarta 
Sri Utami 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Foto Bersama Tim Publikasi 
Handarutomo Kartosiswojo 
Gedung Wayang Orang Sriwedari 
Pembangunan Masjid Sriwedari di Depan 
Gedung Wayang Orang Sriwedari 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Foto Karcis Masuk Wayang Orang Sriwedari 
Kelas I 
Foto Karcis Masuk Wayang Orang Sriwedari 
Kelas VIP 
Foto Karcis Masuk Wayang Orang Sriwedari 
Kelas II 
